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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”*
(QS. Al-Maidah:2)

s - - B 0r 0% 0,0- - _ 3z

Sge.fzs;ﬂ\@/*mwwuwbjuﬂﬁu}uw A0y

s B0 R L L

(VA) Oghasns L: o )

“Hal orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap
diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.”? (QS. Al-Hasyr 18)

! Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan terjemahnya (Bandaung: CV Penerbit JART, 2005), 2.
Z1bid., 59.
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ABSTRAK

Nurul Hafis, Dr. Khamdan Rifa’i, S.E., M.Si, 2019: Analisi's Manajemen Risiko
Pembiayaan Berbasis Jamaah Pada Koperass Smpan Pinjam Pembiayaan
Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Sumberasih Probolinggo.

Pembiayaan berbasis jamah merupakan pembiayan berkelompok tanpa
jaminan. Tingginya risiko pada pembiayaan berbasis jamaah mengharuskan BMT
NU untuk menerapkan mangemen risko agar terhindar dari pembiayaan
bermasalah yang mungkin timbul dikemudian hari.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana manajemen risiko
pembiayaan berbasis jamaah pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah
pada BMT NU Jawa Timur Cabang Sumberasih Probolinggo?. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui mang emen risiko pembiayaan berbasis jamaah pada
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah pada BMT NU Jawa Timur Cabang
Sumberasih Probolinggo.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif yang bersifat
deskriptif, jenis penelitian field research. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi.analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga jenis risiko yang
dihadapi oleh BMT NU Sumberasih daam pembiayan berbasis jamaah, antara
lain risiko pembiayan, risiko operasional dan risiko investasi. Terdapat dua faktor
yang menyebabkan pembiayaan berbasis jamaah bermasalah, pertama faktor
internal yang disebabkan oleh faktor petugas dan sistem, kedua faktor eksternal
yang disebabkan oleh usaha anggota yang mengalami kerugian, itikad yang
kurang baik dari anggota dalam ha pemenuhan kewajiban, ketidakmampuan
anggota mengelola usaha, dan bencana alam. Langkah yang dilakukan pihak BMT
NU Sumberasih dalam mangemen risiko pembiayaan Berbasis Jamaah vyaitu
manajemen risiko pra akad dan manaemen risiko pasca akad. Mangjemen risiko
pra akad yang dilakukan oleh pihak BMT NU antara lain survei dengan menggali
informasi tentang calon penerima pembiayaan, melakukan survel kelayakan atas
usaha anggota, serta melakukan analisa pembiayaan dengan prinsip 4C.
Sedangkan mangjemen risiko pasca akad antara lain melakukan kontrol atau
pendampingan usaha anggota pembiayaan.

Kata kunci: Mang emen Risiko, Pembiayaan Berbasis Jamaah



ABSTRACT

Nurul Hafis, Dr. Khamdan Rifai, S.E., M.Sc, 2019: Analysis of Jamaah-Based
Financing Risk Management in the Savings and Loan Cooperative of BMT
Syariah NU East Java Sumberasih Branch Praobolinggo.

Jamaah based financing is group financing without collateral. The high
risk of Jamaah based financing requires BMT NU to implement risk management
to avoid problematic financing that might arise in the future.

This research focuses on How is the risk management of Jamaah based
financing in the Sharia Savings and Credit Cooperative at BMT NU East Java
Sumberasih Branch Probolinggo?. The purpose of this research was to determine
the risk management of jamaah based financing at the Savings and Loan
Cooperative of Islamic Finance aa BMT NU East Java Sumberash Branch
Probolinggo.

This research uses a descriptive qualitative approach, a type of field
research. Data collection techniques using observation, interviews, and
documentation. Qualitative data analysis is done interactively consisting of three
components namely data reduction, data presentation, and verification.

The results of the research show that there are three types of risks faced by
BMT NU Sumberasih in jamaah based financing, including financing risks,
operational risks and investment risks. There are two factors that cause Jamaah
based financing problems, first internal factors caused by staff and system factors,
secondly external factors caused by member businesses that suffer losses, bad
faith from members in terms of meeting obligations, members' inability to manage
businesses, and natural disasters. The steps taken by BMT NU Sumberasih in
Jamaah-based financing risk management are pre-contract risk management and
post-contract risk management. Pre-contract risk management conducted by BMT
NU includes a survey by gathering information about potential recipients of
funding, conducting a feasibility survey of the members' businesses, and
conducting financing analysis with the 4C principle. Whereas post-contract risk
management includes controlling or assisting the business of financing members.

Keywords: Risk Management, Jamaah Based Financing
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Isam adalah agama yang menjadi rahmat bagi alam semesta
(rahmatan lil alamin). Oleh karena itu, sifat dari garan Islam adalah
komprehensif dan universal. Semua aspek kehidupan manusiatidak luput dari
aturan Islam, termasuk di sini mengenai hubungan manusia dengan manusia
salah satunya dalam melakukan transaksi ekonomi (bermuamalah). Kegiatan
ekonomi yang dilakukan sudah seharusnya mendasarkan pada kaidah-kaidah
hukum, dan yang dimaksud dengan hukum di sini adalah hukum ekonomi
Isam.

Perkembangan ekonomi dan tingkat kemajuan yang pesat khususnya
di negara Indonesia dewasa ini, terutama perkembangan lembaga keuangan
sangatlah luar biasa. Dengan munculnya lembaga-lembaga keuangan baik
lembaga keuangan di sektor perbankan maupun nonperbankan, sehingga
menjadikan lembaga keuangan merupakan salah satu instrumen keuangan
modern yang mempunyai nilai strategi dalam kehidupan perekonomian suatu
negara.

Menurut Undang-undang tentang Perbankan Syariah di Indonesia

bahwa lembaga keuangan syariah merupakan lembaga atau badan yang

! Burhanuddin Susanto, Hukum Perbankan Syariah di Indonesia (Y ogyakarta: Ull Press, 2008), 2.
2 Muhammad, Bank Syariah; Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman (Y ogyakarta:
Ekonisia, 2002), 65.
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kegiatannya menarik dana dari masyarakat dan menyalurkannya ke
masyarakat berdasarkan prinsip syariah.® Lembaga keuangan syariah dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu lembaga keuangan depositori syariah
(depository financial institution syariah) yang disebut dengan lembaga
keuangan bank syariah, seperti menghimpun dana secara langsung dari
masyarakat dalam bentuk simpanan (deposits), misalnya tabungan (wadi’ah,
mudarabah), deposito berjangka (mudarabah) dan giro (wadi’ah) yang
diterima dari penabung (surplus units), dan lembaga keuangan syariah
nondepositori (nondepository financial institution syariah) yang disebut
lembaga keuangan syariah bukan bank contohnya seperti Asuransi Syariah,
Pegadaian Syariah, Reksadana Syariah, Baitul Ma wat Tamwil (BMT), Unit
Simpan Pinjam Syariah (USPS), Perusshaan Moda Ventura Syariah,
Perusahaan Pembiayaan Syariah yang menawarkan jasa sewa guna (leasing).
Peranan kedua lembaga keuangan syariah ini ialah sebagai perantara
keuangan antara pihak kelebihan dana atau surplus dan pihak yang
kekurangan dana atau defisit.*

Sgjak berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI) timbul peluang
untuk mendirikan bank-bank berprinsip syariah. Namun sayangnya
operasionalisasi BMI kurang menjangkau usaha masyarakat kecil dan

menengah, oleh karena itu maka muncul usaha untuk mendirikan bank dan

% Nurul Huda, Keuangan Publik |slam Pendekatan Teoritis dan Sejarah (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2012), 293-294.
* Ahmad Rodoni dan Abdul Hamid, Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Zikrul Hakim, 2008),

5.



lembaga keuangan mikro, seperti BPR Syariah dan BMT yang bertujuan
untuk mengatasi hambatan operasional di daerah.

BMT merupakan singkatan dari Baitul Ma wa Tamwil yang
merupakan lembaga keuangan mikro yang akhir-akhir ini tumbuh dengan
pesat. BMT adalah lembaga keuangan syariah yang penyelenggaraannya
sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Kegiatan jasa keuangan yang
dikembangkan oleh BMT berupa penghimpunan dana dan menyalurkannya
melalui kegiatan pembiayaan dari dan untuk anggota ataupun nonanggota.
Kegiatan ini dapat disamakan secara operasional dengan kegiatan simpan
pinjan dalam koperasi atau kegiatan perbankan secara umum. Namun
demikian, karena merupakan lembaga keuangan Islam, BMT dapat
disamakan dengan sistem perbankan/lembaga keuangan yang mendasarkan
kegiatannya dengan syariat Islam. Hal ini juga terlihat dari produk-produk
jasanya yang kurang lebih sama dengan yang ada dalam perbankan Islam.”

Koperas Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah BMT Nuansa Umat
Jawa Timur disingkat KSPPS BMT NU Jawa Timur mulai beroperasi pada
tanggal 01 Juni 2004 di Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep Madura
Jawa timur.® Salah satu cabang BMT NU Jawa Timur terdapat di Kecamatan
Sumberasih Probolinggo. BMT NU Jawa Timur cabang Sumberasih
merupakan satu-satunya lembaga keuangan mikro syariah di kecamatan
sumberasih. Pada BMT NU Cabang Sumberasih menawarkan berbagai

macam produk yang tergolong produk simpanan, produk pembiayaan, dan

® Hertanto Widodo, Pedoman Akuntansi Syariah: Panduan Praktis Operasional Baitul Mal wat
Tamwil (Jakarta: Mizan ,1999), 82.
® www.bmtnujatim.com, diakses pada tanggal 25 Mei 2019, pukul 21.15 WIB.




produk jasa. Produk-produk tersebut tentunya ditawarkan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat yang mempunyai potensi yang tinggi untuk
menggunakan produk-produk di BMT NU Cabang Sumberasih yang sudah
terpercaya sehingga cukup banyak masyarakat yang tertarik untuk
menggunakan produk-produk di BMT NU Cabang Sumberasih.

Pembiayaan merupakan aktivitas utama BMT, karena berhubungan
dengan pendapatan. Pembiayaan adalah suatu fasilitas yang diberikan BMT
kepada anggotanya untuk menggunakan dana yang telah dikumpulkan oleh
BMT dari anggotanya. Pembiayaan dalam BMT adalah menganut prinsip
syariah, yang dimaksud prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan
hukum Islam antara pihak BMT dan pihak lain untuk pembiyaan usaha atau
kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah.’

Produk yang cukup banyak diminati di BMT NU Cabang Sumberasih
yaitu produk pembiayaan, salah satunya yaitu produk pembiayaan Lasisma
(Layanan Berbasis Jamaah), yang sangat bermanfaat bagi masyarakat yang
membutuhkan permodalan skala kecil, terutama bagi masyarakat menengah
ke bawah yang bergerak dalam perdagangan, industri kergjinan rumahan, dan
petani yang membutuhkan suntikan modal usaha. Pembiayaan ini merupakan
pembiayaan yang dilakukan secara berkelompok dimana tiap-tiap kelompok
terdiri dari 5-20 anggota. Dalam pembiayaan ini anggota tidak perlu

menyerahkan agunan yang diletakkan di BMT tersebut.®

" Nurul Huda, op.cit., him. 290.
8 Fathur Rosi, Kepala Cabang BMT NU Jawa Timur Cabang Sumberasih, Wawancara,
Sumberasih, Sabtu 18 April 2019.



Dibandingkan dengan pembiayaan secara personal, pembiayaan
berkelompok lebih diminati oleh masyarakat Sumberasih. Hal ini ditandai
dengan adanya pertambahan jumlah pengguna pembiayaan Lasisma yang
signifikan dari tahun ke tahun, yang mana bila dibandingkan dengan tahun
sebelumnya, kelompok yang mengajukan pembiayaan Lasisma tahun ini
meningkat |ebih dari 30%.°

Tabel 1.1

Jumlah Nasabah Pembiayaan Aktif BMT NU Jawa Timur Cabang
Sumberasih Probolinggo

per 31 Oktober 2019
JUMLAH
No. JENISPEMBIAYAAN MITRA

1 Murabahah / BBA 129
2 Al-Qardlul Hasan 53
3 Rahn 49
4 Rahn Emas 1
5 Lasisma 480

Jumlah 712

Sumber: Datadiolah dari BMT NU Jawa Timur Cabang Sumberasih

Mengingat pembiayaan Lasisma ini adaah pembiayaan yang tanpa
agunan, maka risiko terhadap pembiayaan bisa sgja terjadi disebabkan oleh
adanya kegagalan kelompok dalam memenuhi kewajibannya sesuai akad atau
perjanjian yang telah ditetapkan dalam perjanjian di awa transaksi. Risiko
pembiayaan adalah risko yang terjadi akibat counterparty tidak bisa
memenuhi  kewajibannya (wanprestasi) yang telah jatuh tempo.’® Risiko
pembiayaan muncul jika perusahaan pembiayaan tidak bisa memperoleh

kembali cicilan pokok dan atau margin dari pinjaman yang diberikannya atau

® Fathur Rosi, Wawancara, Sumberasih, Sabtu 18 April 20109.
19 Sulhan dan Ely Siswanto, Manajemen Bank Konvensional dan Syariah (Malang: UIN-Malang
Press, 2008), 115.



investas yang sedang dilakukannya™ Maka diperlukan pengelolaan yang
memadal agar risiko bisa dikelola dengan sebaik mungkin, karena dalam
prinsipnya apabila ada pembiayaan yang mengalami kemacetan dalam
pembayaran maka lembaga keuangan akan mengalami kerugian. Oleh karena
itu, Pengaturan risiko berlaku bagi BMT supaya risiko tidak menghalangi
kegiatan suatu lembaga dan pihak mangemen harus menyusun strategi
bagaimana menangani suatu risiko yang timbul. Oleh karena itu manaemen
risiko harus diterapkan oleh BMT NU Jawa Timur Cabang Sumberasih.

Berdasarkan penelitian terdahulu dari Hidayatul Wahyu Chilmiyah
(2018)* dan Hefi Supiyah (2018)** menyatakan bahwa upaya manajemen
risiko terhadap pembiayaan tanpa agunan perlu dilakukan mengingat dalam
pembiayaan tersebut tidak ada jaminan yang bisa mengikat anggota sehingga
potensi timbulnya kerugian bagi BMT sangat tinggi.

Alasan penditi memilih lokasi ini karena BMT NU Cabang
Sumberasih adalah satu-satunya lembaga keuangan syariah di bidang mikro
yang memiliki produk pembiayaan berkelompok di Kecamatan Sumberasih.
Alasan lainnya karena mayoritas masyarakat Sumberasih berprofesi sebagai
petani, pengrgjin dan sebagian pedagang dimana untuk mengembangkan
usahanya mereka membutuhkan modal. Hadirnya pembiayaan yang tanpa
jaminan merupakan jawaban bagi masyarakat kecil khususnya di Kecamatan

Sumberasih yang selama ini kesulitan melakukan pinjaman di bank-bank

1 Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2006), 225.

2 Hidayatul Wahyu Chilmiyah, “Analisis Pembiayaan Multiguna Tanpa Agunan (MTA) di BMT
UGT Sidogiri Capem Yosowilangun” (Skripsi IAIN Jember, 2018).

" Hefi Supiyah, “Analisis Pembiayaan Multiguna Tanpa Agunan PadaBMT UGT Sidogiri
Cabang Pembantu Gumukmas” (skripsi: IAIN Jember, 2018).



besar karena harus menyertakan agunan sebagal persyaratan. Namun
demikian bagi peneliti, pembiayaan tanpa jaminan merupakan pembiayaan
yang berisiko tinggi sebab tidak ada agunan yang mengikat anggota jika
sewaktu-waktu mengalami wanprestasi.

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
berkenaan dengan bagai mana manajemen risiko pembiayaan berbasis jamaah
pada BMT NU Jawa Timur Cabang Sumberasih, dan menuangkannya dalam
sebuah karya tulis berbentuk skripsi dengan judul “Analiss Manajemen
Risko Pembiayaan Berbasis Jamaah Pada Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Sumberasih
Probolinggo”.

. Fokus Pendlitian

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas, maka yang
menjadi fokus penelitian dalam penelitian ini adalah bagaimana mangemen
risko pembiayaan berbasis jamaah pada Koperas Simpan Pinjam
Pembiayaan Syariah pada BMT NU Jawa Timur Cabang Sumberasih
Probolinggo?.

. Tujuan Pené€litian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka diperoleh tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui manajemen risiko pembiayaan berbasis jamaah
pada Koperas Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah pada BMT NU Jawa

Timur Cabang Sumberasih Probolinggo.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi kontribusi apa yang akan diberikan setelah
selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan teoretis dan
seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan masyarakat.™
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. SecaraTeoretis
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan sumbangsih
pemikiran dibidang kajian tentang mangemen risko dan cara
mengelola risiko dari produk pembiayaan berbasis jamaah yang ada di
Koperas Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah BMT NU Cabang
Sumberasih Probolinggo.
2. SecaraPraktis
a. Bagi Pendliti
1) Pendlitian ini sebagai bagian dari studi untuk melengkapi syarat
guna memperoleh gelar Sarjana di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Program Studi Perbankan Syariah.
2) Sebaga bahan studi empiris bagi penyelesaian Skripsi di I1AIN
Jember dan sekaligus akan menjadi bahan kagian dalam
mengembangkan pemikiran tentang mangemen risiko
pembiayaan.
3) Merupakan wujud sebuah proses belgar bagaimana menulis

sebuah karya ilmiah yang benar, sehingga nantinya peneliti

' Babun Suharto, dkk, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah IAIN Jember (Jember: IAIN
Jember Press. 2015), 45



benar-benar mampu menghasilkan karya tulis ilmiah yang
sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku.
b. Bagi lembaga
Penelitian ini diharapkan digunakan sebaga bahan evaluasi
mangjemen risiko yang selanjutnya dapat digunakan sebaga bahan
pertimbangan dalam memecahkan masalah dan pengambilan
keputusan dimasa yang akan datang.
c. Bagi Institut Agama Islam Negeri Jember
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
akademik dalam bidang mangemen pembiayaan, khususnya
mengenai mangemen risiko pembiayaan syariah serta dapat
menjadi salah satu referensi untuk pengembangan keillmuan.
d. Bagi Pembaca
Sebagal sumber informasi bagi pihak-pihak yang ingin
melakukan penelitian khususnya pada bidang kagian yang sama
yang berkenaan dengan masalah manajemen risiko pembiayaan.
E. Definisi Istilah
1. Andisis
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, analisis adalah
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan

sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-
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musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).’> Analisis yang dimaksud
dalam pendlitian ini adalah penyelidikan untuk mengkaji lebih dalam
mengenai mangemen risiko pembiayaan berbasis jamaah pada Koperasi
Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah BMT NU Cabang Sumberasih
Probolinggo.

2. Risiko Pembiayaan

Menurut  Peraturan  Otoritas Jasa  Keuangan ~ Nomor
1/POJK.05/2015 tentang Penerapan Mangemen Risiko Bagi Lembaga
Jasa Keuangan NonBank, risiko adalah potensi terjadinya suatu peristwa
yang dapat menimbulkan kerugian bagi Lembaga Jasa Keuangan
NonBank. Sementara itu risiko Pembiayaan adalah risiko yang muncul
akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban
kepada perusahaan pembiayaan.*®

3. Koperas Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS)

Berdasarkan Peraturan Menteri Koperas dan Usaha Kecil dan
Menengah Nomor 16/Per/M.KUMK/IX/2015 tentang Pelaksanaan
Kegiatan Usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah oleh Koperasi,
Koperas Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah adalah koperas yang
kegiatan usahanya meliputi simpanan, pinjaman, dan Pembiayaan sesuai
prinsip syariah, termasuk mengelola zakat, infag/sedekah, dan wakaf.’

4. Layanan Berbasis Jamaah (Lasisma)

' Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), 45.

*www.ojk.go.id/id/regul asi/pages/POJK - Tentang-Penerapan-M anajemen-Risi ko-Bagi-L embaga-
Jasa-K euangan-Non-Bank.aspx diakses padatanggal 6 Agustus 2019. 13:36

Ywww.depkop.go.id/produk-hukum diakses tanggal 6 Agustus 2019 14:13
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Layanan Berbasis Jamaah (Lasisma) adalah salah satu produk
pembiayaan yang ada pada KSPPS BMT NU Jawa Timur yang
memberikan fasilitas pembiayaan berkelompok tanpa agunan untuk
memenuhi  kebutuhan anggota® Pembiayaan ini menggunakan skema
akad gardhul hasan dengan jangka pembiayaan 50 minggu (satu tahun).

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Adapun
sistematika pembahasan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Bab | pendahuluan, beris latar belakang masalah, fokus penelitian,
tujuan penditian, manfaat penelitian, definisi igtilah dan sistematika
pembahasan. Fungsi bab ini adalah untuk memperoleh gambaran umum
mengenai pembahasan skripsi.

Bab Il kajian kepustakaan, memuat kajian terdahulu dan kajian
teori yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan.

Bab 11l Metode Penelitian, berisi tentang metode yang akan
digunakan dalam penelitian meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, subjek pendlitian, teknik pengumpulan data, analisis data, dan
keabsahan data.

Bab 1V Hasil Pendlitian, yang beris tentang hasil penelitian yang
meliputi gambaran objek penelitian, penygian data serta anaisis dan

pembahasan temuan.

BMT NU Jawa Timur, Buku Materi Rapat Anggota Paripurna Tahunan XV, 45.
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Bab V kesmpulan dan saran, memuat kesimpulan dari hasil

penelitian serta saran-saran dari peneliti.



BAB |1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu
Adapun beberapa skripsi yang menjadi rujukan peneliti dalam
membahas dan menelaah penelitian ini ialah diantaranya:

1. Siti Zaenab (2017) dengan judul penelitian “Pengelolaan Risko
Pembiayaan Pada Dana Talangan Umroh di PT Bank Syariah Kantor
Cabang Jember”. Prodi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam IAIN Jember.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab timbulnya
rissko pada produk pembiayaan dana talangan umroh, seberapa tinggi
tingkat risko yang dihadapi, dan bagaimana cara pengelolaan risiko
pembiayaan dana talangan umroh di PT Bank BNI Syariah Cabang Jember
tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.
Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa penyebab timbulnya risiko
pada pembiayaan dana talangan umroh ada dua faktor yaitu pertama
karena faktor intern, dimana pihak perbankan kurang teliti dalam
melakukan analisa pra pembiayaan dan faktor ekstern (nasabah), terjadi
karena adanya unsur kesenggjaan dan ketidaksenggjaan sehingga
mengakibatkan terjadi risiko kredit. Tingkat risiko pembiayaan umroh
yang terjadi di Bank BNI Syariah Cabang Jember juga sangat rendah
(berdasarkan risiko kredit dan risiko operasional). Selain itu cara

pengelolaan risiko yang ada di bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember

13
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dilakukan dengan cara memperkecil, mengalihkan dan mengontrol
kemungkinan risiko yang akan terjadi.™®

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian penulis
dengan penelitian Siti Zaenab. Persamaan dalam penelitian ini adalah
keduanya sama-sama membahas risiko pembiayaan dengan menggunakan
deskriptif ~ kualitatif sebagal pendekatan pendlitian. sedangkan
perbedaannya, jika pada penelitian Siti Zaenab menggunakan lembaga
keuangan makro, maka penulis menggunakan Lembaga keuangan mikro
sebagai objek pendlitian.

2. Muhammad Enggar Budi Saputra (2017), judul penelitian “Analisis Risiko
Pembiayaan Warung Mikro Tunas Pada Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Banyuwangi”. Prodi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Jember.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur dan analisa
bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Banyuwangi dalam memberikan
pembiayaan Warung Mikro Tunas, serta sejauh mana risiko yang timbul
akibat pembiayaan tersebut dan bagaimana upaya bank dalam
meminimalisir pembiayaan bermasalah yang timbul. Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif.

Hasil dari peneitian menjelaskan bahwa sebelum pengajuan
pembiayaan direalisasikan, terlebih dahulu harus melalui prosedur dan

analisa pembiayaan melalui tahapan-tahapan yang dimulai dari pengajuan

9 Siti Zaenab, “Pengelolaan Risiko Pembiayaan Pada Dana Talangan Umroh di Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Jember” (Skripsi IAIN Jember, 2017), 98.
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pembiayaan, penelitian kelengkapan berkas, on the spot, trade cheking,
hingga sampai tahap realisasi. risiko yang dihadapi dalam pembiayaan
Warung Mikro Tunas pada Bank Syariah Mandiri Cabang Banyuwangi
terdiri dari dua risiko yaitu risko sebelum pembiayaan berupa risiko
strategi dan risiko setelah pembiayaan dalam bentuk risiko kredit. Upaya
Bank Syariah Mandiri Cabang Banyuwangi dalam meminimalisir risiko
pembiayaan warung mikro tunas dilakukan dengan 2 cara, yaitu pertama
meminimalisir risiko sebelum pembiayaan dengan penilaian agunan dan
asuransi, kedua meminimalisir risiko setelah realisasi pembiayaan dengan
cara pengawasan arus kas dan manajemen pemulihan.?

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian Muhammad
Enggar dengan pendlitian penulis. Persamaannya adalah sama-sama
membahas tentang risiko pembiayaan dengan menggunakan metode
penelitian yang sama yakni deskriptif kualitatif. Adapun perbedaannya
adalah pada penelitian Muhammad Enggar objek penelitiannya adalah
bank Syariah sedangkan objek penelitian penulis adalah salah satu
lembaga keuangan nonbank.

3. Sutini (2017), dengan judul penelitian “Analisis Manajemen Risiko
Pembiayaan Melalui Asuransi Pembiayaan di Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember”. Prodi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan

BisnisIslam IAIN Jember.

2> Muhammad Enggar Budi Saputra, “Analisis Risiko Pembiayaan Warung Mikro Tunas Pada
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Banyuwangi” (Skripsi IAIN Jember, 2017), 102.
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Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan kriteria
pembiayaan Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember yang dicover oleh
asuransi pembiayaan. Bagaimana proses pengalihan risko BSM Kantor
Area Jember dengan asurans pembiayaan, dan bagaimana proses
identifikass dan evaluass Bank Syariah Mandiri terhadap risiko
pembiayaan melalui asuransi pembiayaan.

Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa Bank Syariah Mandiri mengcover 2
hal, yaitu asurans jiwa dan asuransi kerugian. Kriteria pembiayaan yang
dicover tergantung syarat dan jumlah jaminan pembiayaan. Proses
nogosias dilakukan sebelum kontrak/perjanjian dibuat antara BSM
dengan perusahaan asuransi guna untuk mengetahui kriteria pembiayaan
pada asuransi, seperti biaya premi, Syarat-syarat pengajuan klaim, dan
terbitnya polis. Adapun pengalihan risiko dilakukan dengan dua tindakan,
yaitu melakukan kerjasama dengan perusahaan asuransi dan mengajukan
form pada asuransi. Langkah yang dilakukan pada setelah pengalihan
risiko yaitu mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko yang terjadi dengan
mengadakan program mangemen risiko, yaitu identifikas risiko
pembiayaan, pengukuran risko pembiayaan, pemantauan risiko
pembiayaan, dan pengendalian risiko pembiayaan.*

Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif — sedangkan

2! sutini, “Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan Melalui Asuransi Pembiayaan di Bank Syariah
Mandiri Kantor Area Jember” (Skripsi IAIN Jember, 2017), 86.
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perbedaannya, jika penelitian Sutini membahas tentang mangjemen risiko
melalui asuransi pembiayaan, maka penelitian penulis membahas tentang
analisis risiko dari suatu pembiayaan tanpamelaui asuransi pembiayaan.

4. Fatmawati (2017) dengan judul penelitian “Manajemen Risiko Kredit
Kepemilikan Rumah Bersubsidi di PT Bank Tabungan Negara (Persero)
Tbhk KC Jember”. Prodi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam IAIN Jember.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur pemberian
kredit rumah bersubsidi pada Bank Tabungan Negara KC Jember,
bagaimana cara mengklasifikaskan Kredit Kepemilikan Rakyat
bersubsidi, dan bagaimanarisiko kredit KPR bersubsidi di Bank Tabungan
Negara KC Jember. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif.
Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa dalam menilai kelayakan kredit
Bank Tabungan Negara KC Jember menggunakan prinsip 5C dimana cara
bank tabungan Negara mengklasifikasikan Kredit Kepemilikan Rumah
(KPR) bersubsidi yaitu bank mengklasifikasikan nasabah berdasarkan
golongan-golongan tertentu yaitu dari angka 1-5 yang diurutkan sebagai
berikut : lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan
macet.”> Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
metode penelitian kualitatif deskriptif, sedangkan perbedaannya pada

skripsi ini peneliti menggunakan variabel pembiayaan berbasis jamaah.

22 Fatmawati, “Manajemen Risiko Kredit Kepemilikan Rumah (KPR Bersubsidi di PT Bank
Tabungan Negara (Persero) Thk KC Jember” (Skripsi IAIN Jember, 2017), 103.
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5. Heri Agus Prasetiyo (2017) dengan judul penelitian “Analisis Manajemen
Risko Pembiayaan Gadai Emas Studi Kasus Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Solo Baru”. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN
Jember.

Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa penerapan
mangjemen risiko pada produk gadai emas dilihat dari identifikasi risiko
memfokuskan pada tiga aspek: keamanan, penurunan harga emas dan
keakuratan penafsiran. Menitikberatkan pada proses penaksiran
dikarenakan pada proses ini yang paling krusial dalam pembiayaan gadai
emas bank syariah mandiri dan terbukti secara efektif menerapkan sistem
manajemen risiko meskipun terdapat beberapa masalah di dalamnya?®
Persamaan pada produk ini adalah sama-sama membahas tentang risiko
yang ditimbulkan dari suatu produk pembiayaan, sedangkan perbedaannya
pada skripsi ini peneliti menggunakan variabel pembiayaan berbasis
jamaah”.

6. Nikmatul Masruroh (2018) dengan judul penelitian “Analisis Risiko
Pembiayaan Pensiunan di Bank Syariah Mandiri Kantor Syariah Jember”.
Prodi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam |AIN
Jember.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab timbulnya
risiko pembiayaan pensiun di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember,

bagaimana cara mengukur risikonya, dan seperti apa upaya pengendalian

2 Heri Agus Prasetyo, “Analisis Manajmene Risiko Pembiayaan Gadai Emas Studi Kasus Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Solo Baru” (Skripsi IAIN Surakarta, 2017), 89.



19

risiko pada pembiayaan pensiun di Bank Syariah Mandiri Kantor Area
Jember. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab timbulnya risiko
pembiayaan pensiun di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember ada dua
faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Untuk faktor intern berasal
dari pihak perbankan sedangkan dari pihak ekstern berasal dari pihak
nasabah yang cenderung mengakibatkan terjadinya risiko kredit atau
pembiayaan. Cara mengukur risiko yang terjadi pada pembiayaan di Bank
Syariah Mandiri Kantor Area Jember adalah pihak BSM melakukan
monitoring setigp bulannya dan melakukan strees testing dalam menilai
tingkat risko. Adapun cara mengendalikan risko pada pembiayaan
pensiun di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember adalah melakukan
pengendalian risiko pembiayaan pensiun dengan cara dua devisi yaitu risk
group atau risk devision dan financing operation grup yang melakukan
prosedur dengan analisis 5C.%*

Beberapa persamaan dan perbedaan antara penelitian penulis
dengan penelitian Nikmatul Masruroh diantaranya adalah persamaan
dalam penelitian ini adalah keduanya sama-sama mendliti tentang risiko
pembiayaan dan sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Adapun perbedaannya pada penelitian ini penulis menggunakan
variabel pembiayaan berbasis jamaah, sedangkan saudari nikmatul

masruroh menggunakan pembiayaan pensiun sebagai variabelnya.

?* Nikmatul Masruroh, “Analisis Risiko Pembiayaan Pensiunan di Bank Syariah Mandiri Kantor
Syariah Jember” (Skripsi IAIN Jember, 2018), 93.



20

7. Hidayatul Wahyuf Chilmiyah (2018) dengan judul penelitian “Analisis
Pembiayaan Multiguna Tanpa Agunan (MTA) di BMT UGT Sidogiri
Capem Yosowilangun”. Prodi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Jember.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses
analisis risiko pada produk pembiayaan Multiguna Tanpa Agunan di BMT
UGT Sidogiri Capem Y osowilangun. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menjelaskan bahwa proses
analisis risko yang diterapkan di BMT UGT Sidogiri Capem
Y osowilangun adalah menggunakan proses mangjemen risiko yang terdiri
dari 4 proses, yakni identifikasi risiko, pengukuran risiko, pemantauan
risiko, dan pengendalian risiko serta menganalisis kelayakan kredit dengan
menggunakan prinsip 5 C, 7P, 3R. Adapun faktor yang menjadi
penyebab timbulnya risiko terdiri dari faktor internal yang disebabkan oleh
terjadinya kebangkrutan usaha nasabah pembiayaan dan faktor eksternal
yang disebabkan oleh penawaran bunga kompetitor yang lebih besar.
Kedua faktor tersebut bisa diatas dengan memperbaiki managemen
riskonya agar bisa meminimalisir pembiayaan bermasalah dan
mengendalikan risiko dengan baik.?

Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan antara penelitian
saudari hidayatul dengan penelitian penulis. Persamaan dalam penelitian

ini adalah sama-sama menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif

% Hidayatul Wahyu Chilmiyah, “Analisis Pembiayaan Multiguna Tanpa Agunan (MTA) di BMT
UGT Sidogiri Capem Yosowilangun” (Skripsi IAIN Jember, 2018), 95.
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dan objek penelitiannya pun sama-sama lembaga keuangan non bank.
Perbedaannya pada penelitian ini variabel yang digunakan peneliti adalah
pembiayaan berbasis jamaah, sedangkan saudari hidayatul menggunakan
variabel multiguna tanpa jaminan.

. Aisyatul Jannah (2018) “Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan KPR iB
Muamalat Dengan Akad Musyarakah Mutanagishah Pada PT Bank
Muamalat Kantor Cabang Pembantu (KCP) Situbondo”. Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Jember.

Penelitian Aisyatul Jannah bertujuan untuk mengetahui bagaimana
mekanisme operasional pembiayaan KPR iB Muamalat pada PT Bank
Muamalat KCP Situbondo serta bagaimana upaya penerapan mangemen
risko pada bank tersebut. Dengan menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif, hasil penelitiannya menjelaskan bahwa mekanisme
operasional pembiayaan KPR iB Muamalat dengan akad musyarakah
mutanagishah pada PT. Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu (KCP)
Situbondo melalui tahapan-tahapan yang dimulai dari permohonan
pengajuan pembiayaan, pengecekan kelengkapan berkas permohonan
pembiayaan sampai pembayaran angsuran. Penerapan managemen risiko
pembiayaan KPR iB Muamalat dengan akad musyarakah mutanagishah
pada PT Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu (KCP) Situbondo
terdiri dari 6 karakter diantaranya: kebijakan dan prosedur mangemen
risiko, limit risiko, identifikas rissko pembiayaan KPR iB Muamalat

dengan cara pengecekan kembali sesuai dengan prinsip 5C, pengumpulan
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data mengenai laporan keuangan dan legalitas jaminan nasabah. Penilaian
rissko menggunakan kategori perhatian dan perhatian khusus. Adapun
bentuk pengendalian risikonya adalah dengan cara memperkecil risiko,
musyawarah, restructuring dan rescheduling, hingga pada tahap terakhir
yaitu monitoring nasabah.?®

Beberapa persamaan dan perbedaan antara penelitian Aisyatul
Jannah dengan penelitian penulis yaitu persamaannya, keduanya sama-
sama membahas tentang mangjemen risiko dengan menggunakan metode
pendekatan yang sama yaitu kuaitatif deskriptif. Sedangkan
perbedaannya, pada penelitian Aisyatul variabel yang digunakan adalah
pembiayaan KPR iB Muamalat dengan akad musyarakah mutanagishah
sedangkan penulis menggunakan variabel pembiayaan berjamaah dengan
menggunakan akad Qardhul Hasan.

9. Lukluatul Mukarromah (2016) dengan judul “Pengaruh Pembiayaan
Qardhul Hasan Terhadap Peningkatan Kinerja Pada PT Bank BNI Syariah
Cabang Jember Tahun 2015 Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi
Dan Bisnis Islam IAIN Jember.

Penelitian yang dilakukan oleh Lukluatul Mukarromah bertujuan
untuk mengetahui sgjauh mana pengaruh pembiayaan Qardhul Hasan
terhadap peningkatan kinerja karyawan. Karena pada bank BNI Syariah
Cabang Jember pembiayaan gardul hasan tidak diberikan kepada nasabah

melainkan hanya khusus kepada karyawan. Hasil penelitian menunjukkan

?® Aisyatul Jannah, “Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan KPR iB Muamalat Dengan Akad
Musyarakah M utanagishah Pada PT Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu (KCP)
Situbondo” (Skripsi IAIN Jember, 2018), 102.
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bahwa pembiayaan Qardhul Hasan memberikan porsi pengaruh yang kecil
terhadap peningkatan kinerja karyawan. hal tersebut bisa dilihat pada
output SPSS 19 for windows pada tabel model summary dimana koefisien
determinas (R2) dalam penelitian ini sebesar 0,183 atau 18,3% yang
berarti pemberian pembiayaan Qardhul Hasan hanya mampu
meningkatkan kinerja karyawan sebanyak 18,3% sgja sedangkan sisanya
sebanyak 81,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Namun
meski pembiayaan tersebut tidak berpengaruh banyak terhadap
peningkatan kinerja, pembiayaan Qardhul Hasan masih memiliki peranan
membantu para karyawan dalam hal penambahan modal usaha atau tujuan
sosia lainnya.

Dapat dilihat pula pada hasil analisis regresi dimana pada variabel
gard diperoleh t = 3,122 dengan probabilitas 0,003 <a = 0,05. Hasll
analisis regresi tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan
pembiayaan Qardhul Hasan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
karyawan PT Bank BNI Syariah Cabang Jember diterima.®’

Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan antara penelitian
Lukluatul Mukarromah dengan penelitian yang dilakukan penulis.
Persamaannya keduanya membahas tentang pembiayaan dengan akad
Qardhul Hasan, sementaraitu perbedaannya, fokus penelitian Lukluatul
Mukarromah pada pengaruh pembiayaan dengan menggunakan metode

kuantitatif sedangkan penelitian penulis terfokus pada mangjemen risiko

%7 Lukluatul Mukarromah, Pengaruh Pembiayaan Qordhul Hasan Terhadap Peningkatan Kinerja
pada PT Bank BNI Syariah Cabang Jember Tahun 2015, (Skripsi: IAIN Jember, 2016), 85.
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pembiayaan dengan metode kualitatif. Perbedaan lainnya terletak pada
objek yang diteliti dimana objek penelitian Lukluatul Mukarromah adalah
Bank BNI Syariah sedangkan objek penelitian penulis adalah BMT NU.
Hefi Supiyah (2018) dengan judul penelitian “Analisis Pembiayaan
Multiguna Tanpa Agunan Pada BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu
Gumukmas”. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Jember.

Penelitian yang dilakukan oleh Hefi Supiyah bertujuan untuk
mengetahui prosedur pemberian pembiayaan pada BMT UGT Sidogiri
capem gumukmas termasuk cara penyelesaian terhadap kendala yang
terjadi akibat pemberian pembiayaan tersebut. Hasil penelitian
menyatakan bahwa kriteria yang diberikan BMT UGT Sidogiri Capem
Gumukmas untuk mendapatkan pembiayaan multiguna tanpa agunan yaitu
dengan menggunakan analisis 4C, character, capacity, capital dan
condition. Namun yang paling ditekankan adalah 2C (character dan
capacity) karena merupakan faktor penting dari proses analisis terhadap
anggota yang mengajukan pembiayaan. Dalam hal penyelesaian terhadap
kendala-kendala yang terjadi akibat pemberian pembiayaan multiguna
tanpa agunan seperti pada penyelesaian pembiayaan bermasalah, BMT
UGT sidogiri melakukan upaya penyelesaian dengan memberikan
perpanjangan waktu (rescheduling). Bila hal tersebut tidak memberikan
hasil dan anggota benar-benar tidak mampu melunasi kewajibannya, maka

upaya selanjutnya adalah reconditioning, yakni dengan memberikan
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keringanan bagi anggotanya, minima mampu mengembalikan
pembiayaan pokok tanpa bagi hasil.®

Dari penelitian yang dilakukan Hefi Supiyah terdapat persamaan
dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penulis. Perbedaannya,
pada penelitian Hefi Supiyah yang menjadi objek penelitiannya adalah
BMT UGT Sidogiri sedangkan pada penelitian penulis objeknya BMT
NU. Meski sama-sama lembaga pembiayaan syariah, namun keduanya
memiliki karakteristik, sistem, dan prosedur yang berbeda. Adapun
persamaannya yaitu keduanya sama-sama termasuk lembaga keuangan
mikro nonbank dengan pendekatan dan jenis penelitian yang sama yakni
kualitatif deskriptif.
Rosiatul Azzah (2018), dengan judul penelitian “Tinjauan Maslahah
Mursalah Terhadap Mekanisme Penyelessian Wanprestass Pada
Pembiayaan Murabahah di BMT UGT Sidogiri Unit Kaliwates”. Prodi
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Jember.

Penelitian Rosiatul Azzah bertujuan untuk mengetahui bagaimana
mekanisme penyelesaian wanprestasi pada pembiayaan murabahah
ditinjau dari aspek maslahah mursalah. Peninjauan dari aspek maslahah
mursalah ini dikarenakan mekanisme penyelesaian wanprestasi tidak
dijelaskan secara eksplisit baik di dalam al-qur’an maupun hadits. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam penyelesaian wanprestasi pada

pembiayaan murabahah, BMT Unit Kaliwates menerapkan beberapa cara

?® Hefi Supiyah, "Analisis Pembiayaan Multiguna Tanpa Agunan PadaBMT UGT Sidogiri
Cabang Pembantu Gumukmas” (skripsi: AIN Jember, 2018), 99.
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penyelesaian. Diantaranya BMT akan mengandisa terlebih dahulu
penyebab nasabah macet atau lala dalam pembayaran. Jika dianggap
masih layak untuk diteruskan, maka BMT akan melakukan upaya
rescheduling dengan cara menurunkan jumlah angsuran. Apabila nasabah
masih lala dalam pembayaran maka BMT akan melakukan eksekusi
jaminan, hasil dari perolehan penjualan jaminan tersebut diambil untuk
menutupi  hutang nasabah dan selebihnya akan dikembalikan kepada
nasabah. Mekanisme penyelesaian wanprestass pada pembiayaan
murabahah sesuai dengan tingkatan maslahah mursalah yang kedua, yaitu
maslahah hajjiyat (kemaslahatan sekunder). Peninjauan dari aspek
Maslahah mursalah ini digunakan agar tidak terjadi kesalah pahaman
antara pihak BMT dan nasabah.?®

Dari penelitian yang ditulis Rosiatul Azzah terdapat beberapa
persamaan dan perbedaan, persamaanya yaitu sama-sama menggunakan
metode kualitatif dan objeknya berada di lembaga keuangan nonbank.
Sementara perbedaannya yaitu saudari Rosiatul Azzah menggunakan
variabel pembiayaan murabahah sedangkan peneliti menggunakan variabel

pembiayaan berbasis jamaah.

*® Rosiatul Azzah, “Tinjauan Maslahah Mursalah Terhadap Mekanisme Penyelesaian Wanprestasi
Pada Pembiayaan Murabahah di BMT UGT Sidogiri Unit Kaliwates” (Skripsi: IAIN Jember,

2018).
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Tabel 2.1
Mapping Hasil Penelitian Terdahulu
Peneliti dan
No. Tahun Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian
1. | Siti Zaenab Pengelolaan Sama-sama Perbedaannya, jika
(2017) Risiko membahas pada penelitian Siti
Pembiayaan risiko Zaenab
Pada Dana pembiayaan menggunakan
Talangan Umroh | dengan lembaga keuangan
di PT. Bank menggunakan makro, maka
Syariah Kantor | deskriptif penulis
Cabang Jember | kualitatif menggunakan
sebagai Lembaga
pendekatan keuangan mikro
penelitian. sebagai objek
penelitian.

2. | Muhammad AndisisRisiko | Keduanyasama | Pada pendlitian
Enggar Budi Pembiayaan sama Muhammad
Saputra (2017) | Warung Mikro menggunakan Enggar objek

Tunas Pada metode penelitiannya

Bank Syariah kualitatif adalah bank

Mandiri Kantor | deskriptif Syariah sedangkan

Cabang sebagai objek pendlitian

Banyuwangi pendekatan penulis adalah

penelitian salah satu lembaga

keuangan
nonbank.

3. | Sutini (2017) | Andisis Meneliti suatu Penelitian Sutini

Manajemen lembaga membahas tentang
Risiko keuangan dan risiko pembiayaan
Pembiayaan topik kajiannya | melaui asurans
Melalui Asuransi | samayakni pembiayaan,
Pembiayaan di mana emen sedangkan
Bank Syariah risiko penelitian penulis
Mandiri Kantor | pembiayaan. membahas tentang
Area Jember analisisrisiko
pembiayaan tanpa
melalui asurans
pembiayaan.

4. | Fatmawati Manajemen Sama-sama Variabel yang

(2017) Risiko Kredit menggunakan digunakan dalam
Kepemilikan metode penelitian
Rumah kualitatif Fatmawati adalah
Bersubsidi di PT | deskriptif kredit pemilikan
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Bank Tabungan rumah (KPR),
Negara (Persero) sedangkan penulis
Tbhk KC Jember menggunakan
variabel
pembiayaan
berbasis jamaah.
Heri Agus Andisis Persamaannya | Perbedaannya,
Prasetiyo Manajemen keduanya sama- | Variabel yang
(2017) Risiko sama mengliti digunakan oleh
Pembiayaan tentang risiko penulis adalah
Gadai Emas dari suatu pembiayaan
Studi Kasus pembiayaan berbasis jamaah,
Bank Syariah dengan sedangkan pada
Mandiri Kantor | mengunakan penelitian saudara
Cabang Solo metode Agus Prasetiyo
Baru pendekatan menggunakan
yang sama variabel gadal
yakni deskriptif | emas.
kualitatif.
Nikmatul AndisisRisko | Keduanyasama | Perbedaannya
Masruroh Pembiayaan sama penulis
(2018) Pensiunan di menggunakan menggunakan
Bank Syariah metode variabel layanan
Mandiri Kantor | kualitatif berbasis jamaah
Syariah Jember | deskriptif dan sedangkan saudari
jugasama-sama | Nikmatul
membahas Masruroh
risiko menggunakan
pembiayaan. variabel
pembiayaan
pensiunan
Hidayatul Andlisis Persamaan Perbedaannya pada
Wahyu Pembiayaan dalam penelitian | penelitian penulis
Chilmiyah Multiguna Tanpa | ini adalah sama- | variabel yang
(2018) Agunan (MTA) | sama digunakan adalah
di BMT UGT menggunakan pembiayaan
Sidogiri Capem | metode berbasis jamaah,
Y osowilangun penelitian sedangkan saudari
deskriptif hidayatul
kualitatif dan menggunakan
objek variabel multiguna
penelitiannya tanpajaminan.
sama-sama
lembaga
keuangan

nonbank
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8. | Aisyatul Andisis persamaannya, | Sedangkan

Jannah (2018) | Mangemen keduanya sama- | perbedaannya,
Risiko samamembahas | pada penelitian
Pembiayaan tentang Aisyatul variabel
KPRiB manajemen yang digunakan
Muamal at risiko dengan adalah pembiayaan
Dengan Akad menggunakan KPR iB Muamalat
Musyarakah metode dengan akad
Mutanagishah pendekatan musyarakah
Pada PT. Bank yang samayaitu | mutanagishah
Muamalat kualitatif sedangkan penulis
Kantor Cabang | deskriptif menggunakan
Pembantu (KCP) variabel
Situbondo pembiayaan

berjamaah dengan
menggunakan akad
Qardhul Hasan.

9. | Lukluatul Pengaruh Persamaannya | Lukluatul
Mukarromah Pembiayaan yakni keduanya | menggunakan
(2016) Qardhul Hasan | sama-sama metode kuantitatif

Terhadap membahas dan objek
Peningkatan tentang penelitian Bank
KinerjaPada PT | pembiayaan BNI Syariah,
Bank BNI dengan sedangkan pendliti
Syariah Cabang | mrnggunakan menggunakan
Jember Tahun akad Qardhul metode kualitatif
2015 Hasan dengan objek
penelitiannya pada
salah satu lembaga
keuangan nonbank

10. | Hefi Supiyah | Andlisis Persamaan Perbedaannya

(2018) Pembiayaan kedua penelitian | penelitian Hefi
Multiguna Tanpa | ini yaitusama- | Supiyah
Agunan Pada sama menggunakan
BMT UGT menggunakan variabel
Sidogiri Cabang | metode pembiayaan
Pembantu kualitatif multiguna tanpa
Gumukmas dengan objek agunan yang mana
penelitian yang | merupakan
sama yakni pembiayaan
salah satu individu
lembaga sedangkan pendliti
keuangan mikro | menggunakan
variabel
pembiayaan

berbasis jamaah
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yang merupakan
produk

pembiayaan
berkelompok.
11. | Rosiatul Azzah | Tinjauan Keduanya sama- | Sementara
(2018) Maslahah sama perbedaannya
Mursalah menggunakan yaitu saudari
Terhadap metode Rosiatul Azzah
Mekanisme kualitatif dan menggunakan
Penyelesaian objeknyasama- | variabel
Wanprestasi samalembaga | pembiayaan
Pada keuangan murabahah
Pembiayaan nonbank sedangkan peneliti
Murabahah di menggunakan
BMT UGT variabel
Sidogiri Unit pembiayaan
Kaliwates berbasis jamaah.

Sumber: Datadiolah

Dari beberapa penelitian terdahulu di atas, dapat disimpulkan bahwa

penelitian penulis berbeda dengan pendlitian terdahulu yang dicantumkan,

perbedaan tersebut terletak pada fokus penelitian yang diangkat oleh penulis

dimana fokus penelitian penulis adalah terhadap mangemen risiko pada

pembiayaan berkelompok sedangkan pada penelitian terdahulu terfokuskan pada

manajemen risiko pembiayaan secara personal. Hal ini menjadikan fokus penelitian

ini berbeda dan layak untuk diteliti.

B. Kajian Teori

1. Mangemen Risiko

a. Definis Mangjemen Risiko

Istilah mangjemen berasal dari kata to manage yang berarti

kontrol. Dalam bahasa Indonesia, dapat diartikan mengendalikan,

menangani, atau mengelola. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

berarti penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.
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Sedangkan risiko menurut Ikatan Bankir Indonesia merupakan potensi
kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa tertentu.*

Adapun mangemen risiko adalah serangkaian metodologi dan
prosedur yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, dan
mengendalikan risiko yang timbul dari seluruh kegiatan usaha bank.
Irham Fahmi menjelaskan bahwa manajemen risiko adalah suatu bidang
ilmu yang membahas tentang bagaimana suatu organisas menerapkan
ukuran dalam memetakan berbagai permasalahan dengan menempatkan
berbagal pendekatan manajemen secara komprehensif dan sistematis. **

b. Manaemen Risiko Dalam Perbankan Syariah

Secara historis, penerapan mangemen risiko pada bank, bank
Indonesia (Bl) baru mulai menerapkan aturan perhitungan capital
adequacy Ratio (CAR) pada bank sgak 1992. Sementara itu bank
dengan prinsip syariah lahir pertama kali di Indonesia pada tahun yang
sama. Bank syariah akan sangat sulit mengikuti konsep manajemen
risko yang telah dijalankan perbankan konvensional, mengingat
perbankan konvensional membutuhkan waktu yang panjang untuk
membangun sistem dan mengembangkan teknik manajemen risiko.

Bank syariah memiliki karakteristik yang sangat mendasar
dibandingkan dengan bank konvensional, tetapi manajemen risiko juga
harus diimplementasikan oleh bank syariah agar tidak hancur dihantam

risiko. Cara yang paling cepat dan efektif adalah dengan mengadopsi

%% |katan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013),
235.
*! Irham Fahmi, Manajemen Risiko Teori, Kasus, Dan Solusi (Bandung: Alfabeta, 2013), 2.
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sistem manegjemen risiko bank konvensional yang disesuaikan dengan
karakteristik bank syariah. Inilah yang dilakukan Bl sebagai regulator
perbankan nasional yang akan menerapkan juga bagi perbankan
syariah®

Menurut Adiwarman A. Karim, risiko-risiko yang melekat pada
aktivitas fungsional bank syariah dapat diklasifikasikan ke dalam tiga
jenisrisiko sebagai berikut:

1) Risiko pembiayaan.

2) Risiko pasar, terdiri dari forex risk, interest rate risk, liquidity risk
dan pricerisk.

3) Risiko operasional, terdiri dari transactional risk, compliance risk,
strategic risk, reputation risk, dan legal risk.

Secara umum, risko yang dihadapi perbankan syariah
diklasifikasikan menjadi dua bagian besar, yaitu risiko yang sama
dengan yang dihadapi bank konvensional dan risko yang memiliki
keunikan tersendiri karena harus mengikuti prinsip-prinsip syariah. Bank
syariah harus menghadapi risiko kredit, risiko pasar, risiko benchmark,
risko operasional, risiko likuiditas, dan risiko hukum. Tetapi karena
harus mematuhi aturan syariah, risiko-risiko bank syariah menjadi
berbeda.

Bank syariah juga harus menghadapi risiko lain yang unik (khas).

Risiko unik ini muncul karena neraca bank syariah yang berbeda dengan

*2 Yulianti Abbas, Analisa Risiko Perbankan Syariah (Jakarta: Salemba Empat, 2011), 25.
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bank konvensional. Dalam hal ini, pola bagi hasil (profit and loss

sharing) yang dilakukan bank syariah menambah kemungkinan

munculnya risiko-risiko lain.*
Selanjutnya, menurut A. Wangsawidjgja, jenis-jenis risiko pada
perbankan syariah yaitu:

1) Risiko kredit, yaittu risiko yang timbul sebagai akibat kegagalan
counterparty (peminjam dana) dalam memenuhi kewajibannya pada
saat jatuh tempo.

2) Risiko pasar, yaitu risko yang timbul karena adanya pergerakan
pasar dari kondisi norma sehingga menyebabkan pihak perbakan
mengalami kerugian.

3) Risiko likiditas, yaitu risiko yang dialami pihak perbankan karena
ketidakmampuannya dalam memenuhi kewagjiban yang telah jatuh
tempo.

4) Risiko operasional, yaitu risko yang diakibatkan oleh kegagaan
proses internal perusahaan,kesalahan sumberdaya manusia,
kegagdlan sistem, atau adanya problem eksternal yang
mempengaruhi operasional bank.

5) Risiko hukum, yaitu risiko yang timbul akibat adanya kelemahan
dalam aspek yuridis. Kelemahan aspek yuridis antaralain disebabkan
oleh adanya tuntutan hukum, ketiadaan peraturan perundang-

undangan yang mendukung, atau kelemahan perikatan seperti tidak

**Yulianti, Analisa Risiko Perbankan Syariah, 139.
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terpenuhnya syarat-syarat sahnya kontrak dan pengikatan agunan
yang tidak sempurna.

6) Risiko reputasi, adalah risiko yang timbul akibat adanya publikasi
negatif yang terkait dengan kegiatan usaha bank akau karena adanya
persepsi negatif terhadap bank.

7) Risiko strategis adalah risiko yang timbul karena adanya penetapan
dan pelaksanaan strategi bank yang tidak tepat, pengambilan
keputusan bank yang tidak tepat atau kurang responsifnya bank
terhadap perubahan eksternal.

8) Risko kepatuhan, adalah risko yang disebabkan bank tidak
mematuhi atau tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan
dan ketentuan yang berlaku.

9) Risko investasi, yaitu risko yang terjadi akibat bank ikut
menanggung kerugian nasabah dalam pembiayaan bagi hasil.

10) Risiko imbal hasil, yaitu risiko yang timbul akibat perubahan tingkat
hasil yang dibayarkan bank karena terjadi perubahan tingkat imbal

hasil yang diterima bank dari penyaluran dana.®*

Dari sdlurun uraian diatas dapat dipahami bahwa untuk
meminimalisir risiko yang dapat menimbulkan kerugian bagi bank, maka
bank harus menerapkan mangemen risiko, berupa serangkaian prosedur

dan metodologi yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur,

** A. Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012), 86.
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memantau dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha
bank.

Pentingnya penerapan mangemen risiko pada perbankan syariah
sebagaimana diterapkan pada perbankan konvensional yaitu pertama, bank
adalah perusahaan jasa yang pendapatannya diperoleh dari interaks
dengan nasabah, sehingga risiko tidak mungkin tidak ada. Kedua, dengan
mengetahui risiko, maka dapat diantisipasi dan diambi tindakan yang
diperlukan dalam menghadapi nasabah/permasalahan. Ketiga, dapat lebih
menumbuhkan pemahaman pengawasan melekat, yang merupakan fungsi
sangat penting dalam aktivitas operasiona perbankan.

c. Mekanisme penanggulangan risiko pada perbankan syariah

Penerapan mana emen risiko pada perbankan syariah secara umum
sama dengan yang dilakukan perbankan konvensional untuk menghindari
dan mengatas terjadinya berbagai risko berkaitan dengan aktivitas
pembiayaan yang dilakukan nasabah. Untuk melakukan analisis
pembiayaan dapat dilakukan dengan dengan formula 4P sebagai berikut:

1) Personality, yaitu data pribadi calon debitur.

2) Purpose, yaitu tujuan penggunaan kredit.

3) Prospect, yaitu masa depan dari bidang dan kegiatan usaha calon
debitur.

4) Payment, yaitu kemampuan pengembalian kredit serta kewajiban

lainnya ol eh calon debitur.®

** Muchdarsyah Sinungan, Uang & Bank (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995), 96.
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Mengenai mekanisme penanggulangan risiko pada perbankan

syariah, maka dapat dianalisis dengan langkah 5C sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Character, yaitu penilaian dari sifat atau watak nasabah.

Capacity, yaitu analisis untuk menilai kemampuan nasabah dalam
membayar kredit. Dari penilaian ini terlihat kemampuan nasabah
dalam mengelola bisnis. Semakin baik kemampuan keuangan calon
nasabah pembiayaan, maka semakin baik kemungkinan kualitas
pembiayaannya.

Capital, adalah analisis untuk menilai seberapa besar modal yang
dimiliki calon nasabah sebelum pembiayaan diberikan. Semakin
besar moda sendiri dalam perusahaan nasabah tentu semakin
tinggi kesungguhan calon nasabah dalam menjalanan usahanya.
Bank pun akan merasalebih yakin dalam memberikan pembiayaan
Collateral, adalah analisis terkait sumber jaminan yang diberikan
caon nasabah. Adanya jaminan diperlukan untuk memberikan
ketenangan dan menambah kepercayaan bagi bank selaku pemberi
pembiayaan.

Condition of economic, adalah analisis terkait kondisi ekonomi
pada saat pembiayaan digjukan. Kondisi tersebut didasarkan pada
faktor ekonomi, sosia dan politik yang ada pada saat itu dan

prediksi untuk masa yang akan datang.*

*® K asmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2001), 102.
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2. Pembiayaan

a

Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang dikeluarkan
untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan
sendiri maupun dijalankan orang lain. Dalam arti sempit, pembiayaan
dipaka untuk mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga
pembiayaan seperti BMT kepada anggota Menurut Antonio
menjelaskan bahwa pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok
bank (BMT) yaitu pemberian dana dengan memenuhi kebutuhan
pihak-pihak yang merupakan deficit unit.>’

Sesual keputusan menteri Negara koperasi dan usaha kecil dan
menengah no. 91/Kep/M.KUM/IX/2004 dan menurut undang-undang
Nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian, peraturan pemerintah
Nomor 09 tahun 1995 tentang kegiatan pelaksanaan usaha simpan
pinjam koperasi peraturan menteri Negara koperasi dan usaha kecil
dan menengah republik Indonesia nomor. 06/Per/M.KUM/1/2017
tentang petunjuk teknis program pembiayaan produktif koperasi dan
usaha mikro (p3K UM) pada syariah.*®

Pembiayaan yang diberikan oleh lembaga keuangan syariah
berbeda dengan kredit yang diberikan oleh lembaga keuangan
konvensional. Dalam lembaga keuangan syariah, return atas

pembiayaan tidak dalam bentuk bunga akan tetapi dalam bentuk lain

*” Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani Press,

2001), 56.

** www.depkop.go.id/produk-hukum diakses tanggal 6 agustus 2019.
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sesuai dengan akad-akad yang disediakan oleh lembaga keuangan
syariah.

Daam undang-undang No. 10 tahun 1998, pembiayaan adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan dan kesepakatan antara bank (BMT) dengan
pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi
hasil.*

Berdasarkan undang-undang perbankan syariah UU no. 21
tahun 2008 pasal 25: pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan
yang disamakan dengan itu berupa transaksi bagi hasil dalam bentuk
mudharabah atau musyarakah, transaks sewa menyewa dalam bentuk
ujarah muntahiya bit tamlik, transaksi dalam bentuk utang piutang
murobahah, salam dan istisna’, transaksi pinjam meminjam dalam
bentuk gardh. Dan transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah.*

Aktivitas yang tidak kalah penting dalam mangemen dana
BMT adalah penyaluran dana atau pembiayaan yang sering juga
disebut lending-financing atau yang dalam istilah konvensional dikenal
dengan kredit. Pembiayaan sering digunakan untuk menunjukkan
aktivitas BMT, karena berhubungan dengan memperoleh rencana
pendapatan. Dengan semakin berkembangnya kegiatan perekonomian

atau perkembangan suatu kegiatan usaha, maka akan dirasakan perlu

% |smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), 105.

0 |bid., 106.
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adanya sumber-sumber untuk penyedia dan guna untuk membiayai
kegiatan usaha yang semakin berkembang.**
b. Jenis Pembiayaan

Menurut Ismail, Pembiayaan bank (BMT) dibedakan menjadi
beberapa jenis yaitu:
1) Pembiayaan yang dilihat dari tujuan penggunaan

Dilihat dari tujuan penggunannya, pembiayaan dibagi
menjadi tiga, yaitu:

a) Pembiayaan investasi, pembiayaan yang diberikan oleh bank
(BMT) kepada anggota untuk pengadaan barang-barang modal
(asset tetap) yang mempunyai nilai ekonomis lebih dari satu
tahun. Pembiayaan investass umumnya diberikan dalam
nominal besar, serta jangka panjang dan menengah.

b) Pembiayaan modal Kkerja, digunakan untuk memenunhi
kebutuhan modal kerja yang biasanya habis dalam satu siklus
usaha. Pembiayaan modal kerja ini diberikan dalam jangka
pendek dengan waktu paling lama satu ,tahun.

c) Pembiayaan konsumsi, diberikan kepada anggota untuk
membeli barang-barang untuk keperluan pribadi, tidak untuk

keperluan usaha.

* Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (yogyakarta: Ull Press, 2004), 46.
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2) Pembiayaan yang dilihat dari jangka waktunya

a)

b)

Pembiayaan jangka pendek, yaitu pembayaan yang diberikan
dalam jangka waktu maksimal satu tahun. Pembiayaan jangka
pendek biasanya diberikan oleh bank (BMT) untuk
pembiayaan modal kerja usaha yang biasanya memiliki siklus
dalam satu tahun, dan pengembaliannya disesuaikan dengan
kemampuan anggota.

Pembiayaan jangka menengah, diberikan dengan jangka waktu
antara satu tahun sampai tiga tahun. Pembiayaan ini dapat
diberikan salam bentuk pembiayaan modal kerja, investas dan
konsumsi.

Pembiayaan jangka panjang, yakni pembiayaan yang jangk
waktunya lebih dari tiga tahun. Pembiayaan ini pada umumnya

diberikan dalam bentuk pembiayaan investasi.

3) Pembiayaan dilihat dari sektor usaha

a)

b)

Sektor industri, pembiayaan yang diberikan kepada anggota
yang bergerak dalam sektor industry. Yaitu sektor usaha yang
mengubah bentuk dari bahan baku menjadi barang jadi atau
mengubah suatu barang menjadi barang lain yang memiliki
faedah yang |ebih tinggi.

Sektor perdagangan, pembiayaan ini diberikan kepada
pengusaha yang begerak dibidang perdagangan, baik pedagang

kecil, menengah dan besar. Pembiayaan ini diberikan dengan



4)

c)
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tujuan untuk memperluas usaha anggota dalam usaha
perdagangan, misalnya untuk memperbesar jumlah penjual an.

Sektor pertanian, peternakan, perikanan dan perkebunan,
pembiayaan ini diberikan dalam rangka meningkatkan hasil

disektor pertanian, peternakan, perikanan serta perkebunan.

d) Sektor jasa, pembiayaan ini diberikan untuk sektor jasa seperti

pendidikan, jasa angkutan dan jasa-jasa lainnya.

Pembiayaan dilihat dari segi jaminan

Pembiayaan dengan jaminan merupakan pembiayaan yang

didukung dengan jaminan (agunan) yang cukup. Agunan atau

jaminan dapat digolongkan menjadi benda berwujud, tidak

berwujud, dan perorangan.

a)

b)

Jaminan benda berwujud, merupakan jaminan kebendaan yang
terdiri dari barang bergerak maupun tidak bergerak, misalnya
kendaraan bermotor dan barang dagangan.

Jaminan benda tidak berwujud, beberapa jenis pembiayaan
yang dapat diterima adalah jaminan benda tidak berwujud,
jaminan ini dapat diikat dengan cara pemindah tanganan.
Jaminan perorangan, jaminan perorangan merupakan jenis
pembiayaan yang didukung dengan jaminan seseorang
(personal securities) atau badan sebagai pihak ketiga yang
bertindak sebagal penanggung jawab apabila terjadi

wanprestas dari pihak anggota.
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d) Pembiayaan tanpa jaminan, pembiayaan yang diberikan
kepada debitur tanpa didukung adanya jaminan, pembiayaan
ini diberikan atas dasar kepercayaan, pembiayaan tanpa
jaminan ini risikonya tinggi karena tidak ada pengaman yang
dimiliki oleh BMT apabila anggota wanprestasi.*?

C. Prosedur pembiayaan

Prinsip-prinsip analisa pembiayaan juga harus digunakan dalam
melakukan penilaian permohonan pembiayaan. Seorang petugas
bagian pembiayaan harus memperhatikan beberapa prinsip utama yang
diberikan dengan kondisi secara keseluruhan calon penerima. Dalam
memaksimalkan dan dilihat dari segi prosedur pengelolaan
pembiayaan, dan menekan risiko maka harus memperhatikan aspek
5C, antaralain:

1) Character, penilaian terhadap karakter atau kepribadian calon
penerima, dengan tujuan untuk memperkirakan kemungkinan
bahwa angota pengguna dana atau anggota BMT yang mengajukan
pembiayaan dapat memenuhi kewajibannya.

2) Capital, adalah penilaian terhadap kemampuan moda yang
dimiliki calon anggota diukur dengan posis perusahaan secara
keseluruhan yang ditunjukkan oleh rasio finansianya dan

penekanan pada komposisi modalnya.

*? |smail, Manajemen Perbankan (Jakarta: Prenadamedia, 2010), 100.
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3) Condition, bagian pembiayaan BMT harus melihat kondisi
perekonomian secara umum, khususnya yang terkait dengan jenis
usaha calon penerima, ha tersebut dilakukan karena eksterna
usahayang dibiayai.

4) Collateral, adalah barang jaminan yang diserahkan oleh peminjam
atau anggota sebagai jaminan atas kredit yang diterimanya. Hal ini
bertujuan untuk aat pengaman jika usaha yang dibiayai dengan
kredit tersebut gagal atau sebab-sebab lain dimana anggota tidak
mampu melunasi kreditnya dari hasil usahanya yng normal.

5) Capacity, penilaian secara subjektif tentang kemampuan penerima
untuk melakukan pembayaran. Kemampuan ini diukur dengan
catatan prestasi penerima yang didukung dengan pengamatan di
lapangan atas usaha anggota, cara berusaha, dan tempat usaha.*

d. Pembiayaan Bermasalah
Pembiayaan bermasalah erupakan pembiayaan yang telah disalurkan
oleh bank, dan nasabah tidak dpat melakukan pembayaran atau
melakukan angsuran sesuai dengan perjanjian yang telah
ditandatangani oleh bank dan nasabah. Kredit bermasalah akan
menyebabkan kerugian pada bank, yaitu kerugian karena tidak
diterimanya kembali dana yang telah disalurkan, maupun pendapatan

bagi hasil yang tidak dapat diterima. Artinya bank kehilangan

* |smail, Manajemen Perbankan, 112.
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keempatan mendapat bagi hasil, yang berakibat pada penurunan

pendapatan secara total .**

1. Faktor Penyebab Kredit Bermasalah

a) Faktor Internal bank

b)

1)

2)

3)

4)

5)

Anadisa kurang tepat, sehingga tidak dapat memprediksi
apa yang akan terjadi dalam kurun waktu selama jangka
waktu pembiayaan.

Adanya kolus antara pegabat bank yang menangani
pembiayaan dan nasabah sehingga bank memutuskan kredit
yang tidak seharusnya diberikan.

Keterbatasan pengetahuan peabat bank terhadap jenis
usaha debitur sehingga tidak dapat melakukan analisis
dengan tepat.

Campur tangan terlalu besar dengan pihak terkaitsehingga
petugas tidak independen dalam memutuskan kredit.
Kelemahan dalam melakukan pembinaan dan monitoring

pembiayaan debitur.

Faktor Ekstern bank

1)

Unsur kesenggjaan yang dilakukan oleh nasabah, seperti
nasabah yang senggjatidak melakukan pembayaran kepada

bank dan penyelewengan yang dilakukan nasabah dengan

“Ibid., 125.
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menggunakan dana pembiayaan yang tidak sesuai dengan
tujuan penggunaan.

2) Unsur ketidaksenggjaan, seperti kemampuan perusahaan
yang sangat terbatas sehingga tidak dapat membayar
angsuran, perusahan merugi, perubahan kebijakan dan
peraturan pemerintah yang berdampak pada usaha debitur,
dan bencana alam.*®

2. Dampak pembiayaan bermasalah
1) Labalrugi bank menurun.
Penurunan laba tersebut diakibatkan adanya penurunan
pendapatan bunga kredit.
2) Bad Debt Ratio menjadi lebih besar.

Rasio aktiva produktif menjadi |ebih rendah.

3) Biaya pencadangan penghapusan kredit meningkat.

Biaya pencadangan penghapusan kreddit akan berpengaruh

pada penurunan keuntungan bank.

4) ROA (return on asset) dan ROE (return on equity) menurun.
e. Upaya Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah
Upaya yang dilakukan bank untuk penyelamatan terhadap
pembiayaan bermasalah antaralain:
1) Rescheduling, yaitu upaya yang dilakukan bank untuk menangani

kredit bermasalah dengan membuat penjadwalan kembali kepada

* |bid., 127.
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debitur yang mempunyai i’tikad baik akan tetapi tidak memiliki
kemampuan untuk membayar angsuran. Penjadwalan kembali
dilakukan oleh bank dengan harapan debitur dapat membayar
kembali kewajibannya.

2) Reconditioning, yaitu upaya bank untuk menyelamatkan kredit
dengan mengubah seluruh atau sebagian perjanjian yang telah
dilakukan oleh bank dengan nasabah. Perubahan tersebut harus
sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh debitur dalam
menjalankan usahanya.

3) Restructuring, merupakan upaya bank dalam menyelamatkan
kredit bermasalah dengan cara mengubah struktur pembiayaan
yang mendasari pemberian pembiayaan.

4) Kombinasi, upaya penyelesaian pembiayaan bermasalah dengan
cara kombinasi antara cara Rescheduling, Reconditioning dan
Restructuring.

5) Eksekusi, merupakan alternatif terakhir yang dapat dilakukan oleh
bank dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah dengan cara
menjual agunan yang dimiliki oleh bank.*®
BMT wajib memiliki aturan tertulis yang mengatur mengenai

prosedur pembiayaan kepada koperasi lain dan anggotanya harus tetap
memperhatikan prinsip pembiayaan yang harus didasarkan kepada prinsip

kehati-hatian dan selalu mempertimbangkan bahwa pembiayaan akan

“* |bid., 131.



47

memberi manfaat kepada orang yang menerima dan diyakini bahwa
pembiayaan dapat dibayar kembali oleh anggota pembiayaan sesuai
dengan mempertimbangkan kondis dan kelayakan ekonominya.

3. Qardhul Hasan
a. Pengertian Qardhul Hasan

Pembiayaan Qardhul Hasan merupakan salah satu bentuk
pembiayaan dalam perbankan Islam atau syariah, disamping berbagai
macam produk syariah lainnya seperti mudharabah, musyarakah,
istishna’, salam, dan lain sebagainya. Qardhul Hasan dapat diartikan
sebagal pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau
diminta kembali dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan
imbalan.*’ Jadi pada dasarnya pinjaman Qardhul Hasan diberikan
kepada mereka yang memerlukan pinjaman konsumtif jangka pendek
untuk tujuan-tujuan yang sangat urgent. Khususnya para pengusaha
kecil yang kekurangan dana tetapi mempunya prospek bisnis yang
sangat baik.

Qardhul Hasan merupakan akad yang bersifat tabarru’
(gratuitous contract) adalah segala macam perjanjian yang
menyangkut non for profit transaction (transaksi nirlaba). Transaksi ini
pada hakikatnya bukan transaksi bisnis untuk mencari keuntungan
komersil. Akad tabarru’ dilakukan dengan tujuan tolong menolong

dalam rangka berbuat kebaikan. Dalam akad tabarru’ pihak yang

*” Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktek, 131.
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berbuat kebaikan tidak berhak mensyaratkan imbalan apapun kepada
pihak lainnya. Imbalan dari akad tabarru’ adalah dari Allah SWT,
bukan dari manusia. Namun demikian, pihak yang berbuat kebaikan
tersebut boleh meminta kepada counter part-nya untuk menutupi biaya
(cover the cost) yang dikeluarkannya untuk melakukan akad tabarru’
tersebut. Tapi ia tidak boleh sedikitpun mengambil laba dari akad
tabarru’ itu.*®

Qardhul Hasan adalah salah satu ciri yang membedakan antara
lembaga keuangan syariah dengan lembaga keuangan konvensional,
yang mana didalamnya memiliki visi sosial, disamping misi komersial.
Qardhul Hasan merupakan fasiltias yang diberikan BMT dalam
membantu pengusaha kecil. Pembiayaan dengan akad Qardhul Hasan
juga merupakan pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih
atau diminta kembali sesuai dengan jumlah uang yang dipinjamkan
tanpa adanya tambahan atau imbalan yang diminta oleh pihak BMT.
Dalam perjanjiannya BMT memberikan pinjaman kepada pihak
anggota dengan ketentuan bahwa penerima pinjaman akan
mengembalikan pinjamannya sesuai dengan jangka waktu yang telah
diperjanjikan dengan jumlah yang sama dengan pinjaman yang

diterima.*®

“8 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan (Jakarta: 111T Indonesia, 2003).68.
“9 |smail, Perbankan Syariah, 87.
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b. Landasan Syariah Qardhul Hasan
1) Al-Qur’an
QS. Al-Hadid : 18

a8 5al Ay 4 Ao Liad Ui U 8 4 (2 8y (5401 13 (e

Artinya:

“Siagpakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang
baik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu
untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak.”*

2) Al-Hadits

5 a8 91 G350 a6 i G ol e

Artinya:
“Tidaklah seorang muslim memberi pinjaman kepada muslim yang
lain dua kali, kecuali ia seperti menyedekahkannya sekali.”>*
Pada dasarnya Qardhul Hasan merupakan pinjaman sosial
yang diberikan secara benevolent tanpa ada pengenaan biaya apapun,

kecuali pengembalian moda asanya. Namun sgalan dengan

*% Al-jumanatul Ali, Al-qur’an dan Terjemah, 539.
>! Sunan 1bni Majah, hadits no. 2430, 812.
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perkembangan dunia ekonomi keuangan dan perbankan, pinjaman
sosia ini tidak mungkin dapat dilaksanakan tanpa adanya biaya
materai, notaris, peninjauan feasibility proyek, biaya pegawa bank
dan lain-lain sehingga pengenaan biaya administrasi tersebut tidak
terhindar. Untuk menjauhkan dari riba, maka biaya administrasi harus
dinyatakan dalam nominal bukan dalam presentase dan sifatnya harus
nyata, jelas dan pasti serta terbatas pada hal-hal yang mutlak
diperlukan untuk terjadinya kontrak.>

Ijma’ para ulama telah menyepakati bahwa Qardhul Hasan
boleh dilakukan. Kesepakatan ini didasari pada tabiat manusia yang
tidak bisa hidup sendiri tanpa pertolongan orang lain dan bantuan
saudaranya. Tida ada seorangpun yang memiliki segala apa yang
dibutuhkan. Maka dari itu, pinjam-meminjam sudah menjadi satu
bagian dari kehidupan di dunia ini dan islam adalah agama yang
sangat memperhatikan segala apa kebutuhan umatnya.
Landasan Hukum Positif Qardhul Hasan

Penerapan sistem Qardhul Hasan tidak hanya dilandasi dengan
al-qur’an, hadits, ijma’, dan giyas semata. Melainkan juga di dukung
dengan landasan hukum positif. Qardh sebagai salah satu produk
pembiayaan pada perbankan secaraimplisit juga terdapat pada undang-

undang nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan perubahan atas

> Rachmadi Usma, Aspek-Aspek Hukum Perbankan Syariah, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti,

2002), 41.
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undang-undang nomor 7 tahun 1992 perbankan, yaitu terkait dengan
peraturan mengenai prinsip syariah.

Sedangkan secara teknis telah diatur dalam peraturan bank
Indonesia pasa 36 n0.24/PBI/2004 tentang bank umum yang
menj el askan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, yang nantinya
menyatakan bahwa bank wajib menerapkan prinsip-prinsip syariah dan
prinsip kehati-hatian dalam kegiatan usahanya yang méiputi
penyaluran dana memalui prinsip pinjam meminjam melalui akad
gardh. Juga diatur dalam pasal 18 no. 7/46/PBI/2005 tentang akad
penghimpunan dan penyaluran dana bagi bank yang melaksanakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, dimana dijelaskan secara
lengkap persyaratan kegiatan penyaluran dana dalam bentuk pinjaman
dana berdasarkan akad gardh.>

Kemudian fatwa DSN no. 25/DSN-MUI/I11/2002 menyatakan
bahwa salah satu sarana peningkatan perekonomian yang dapat
dilakukan Lembaga Keuangan Syariah (LKS) adalah penyaluran dana
melalui prinsip gardh, yaitu suatu akad pinjaman kepada nasabah
dengan ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan dana yang
diterimanya kepada LKS pada waktu yang telah disepakati kedua

belah pihak.>*

>*Bank Indonesia, Peraturan bank Indonesia No. 7 tahun 2005 tentang Akad Penghimpunan dan
Penyaluran Dana Bagi Bank Y ang Melaksanakan K egiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah.

>*Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah Indonesia, (Y ogyakarta: Gajah Mada Universitas
Press, 2007), 140-141.
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d. Rukun Qardhul Hasan
Rukun dari syarat Qardhul Hasan yang harus dipenuhi yaitu
ada empat, sebagai berikut:
1. Pihak yang meminjam (Mughtaridh).
2. Pihak yang memberikan pinjaman (Mugridh).
3. Dana(Qardh).
4. ljab Qabul (sighat).>®
e. Syarat Akad Qardhul Hasan
Syarat-syarat yang harus dilakukan dalam menerapkan Qardhul
Hasan adalah sebagal berikut:
1) Mugridh (Pemberi Pinjaman)

a) Ahliyat at-tabarru’ (layak bersosial) maksudnya ialah orang
yang memberi pinjaman mempunyai hak atau cakap dalam
menggunakan hartanya secara mutlak. Dengan kata lain orang
yang memberikan pinjaman tidak menggunakan hartanya yang
telah dilarang dalam islam. Tidak hanya itu, anak kecil, orang
gilajugadilarang.

b) lkhtiyar (tanpa ada paksaan). Mugridh dalam memberikan
pinjaman harus berdasarkan kehendaknya sendiri tanpa ada

tekanan dari pihak lain.

>> Slamet Wiyono, Akuntansi Perbankan Syariah, (Jakarta: PT Grasindo, 2006), 29.
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Mugtaridh (Orang yang Meminjam)
Untuk syarat orang yang berhutang harus orang yang ahliyah
muamalah (baligh, berakal waras, dan lain-lain).

Ma’qud ‘alaih (barang yang dihutang).

f. Aplikasi Akad Qardhul Hasan dalam Perbankan

Beberapa bentuk pengaplikasian Akad Qardhul Hasan dalam

Perbankan diantaranya:

1)

2)

3)

4)

Sebagai pinjaman talangan haji, dimana nasabah calon hgji
diberikan pinjaman talangan untuk memenuhi syarat penyetoran
biaya perjalanan hgji. Nasabah nantinya harus melunasi sebelum
keberangkatan haji.

Sebagai pinjaman tunai (cash advanced) dari produk kartu kredit
syariah dimana nasabah diberi keleluasaan untuk menarik uang
tuna milik bank atau melaui ATM. Nasabah akan
mengembalikan sesuai waktu yang ditentukan.

Sebagai peminjaman kepada pengusaha kecil dimana menurut
perhitungan bank akan memberatkan si pengusaha bila diberi
pembiayaan dengan skema jual beli, ijarah, atau bagi hasil.
Sebagai pinjaman kepada pengurus bank, dimana bank

menyediakan fasilitas ini  untuk memastikan terpenuhinya
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kebutuhan pengurus bank. Pengurus bank akan mengembalikan
secara cicilan melalui pemotongan gajinya.>®
g. Fitur dan Mekanisme Qardhul Hasan
Adapun fitur dan mekanisme dalam akad Qardhul Hasan
antaralain:

1) Bank bertindak sebaga penyedia dana untuk memberikan
pinjaman (qardh) kepada nasabah berdasarkan kesepakatan.

2) Bank dilarang dengan aasan apapun meminta pengembalian
pinjaman melebihi dari jumlah nominal yang sesuai akad.

3) Bank dilarang untuk membebankan biaya apapun atas penyaluran
pembiayaan atas dasar gardh, kecuali biaya administrasi dalam
batas kewajaran.

4) Pengembalian jumlah pembiayaan atas dasar gardh harus
dilakukan oleh nasabah pada waktu yang telah disepakati.

5) Dalam ha nasabah golongan mampu tidak mengembalikan
sebagian atau seluruh kewgjibannya pada waktu yang telah
disepakati maka bank dapat memberikan sanksi sesuai syariah
dalam rangka pembinaan nasabah.>’

h. Aspek dan Praktik Qardhul Hasan Dalam Perbankan Syariah
Dalam praktiknya Qardhul Hasan dapat diterapkan dalam
beberapa kondisi, antaralain:

1) Sebaga produk pelengkap

*® Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah: Deskripsi dan llustrasi (Y ogyakarta:
Ekonisia, 2003), 59-60.
*” Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 55.
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Perbankan syariah membuka produk al-gardh karena
terbatasnya dana sosial yang tersedia, atau rendahnya plafon yang
diprogramkan. Dalam keadaan ini produk al-gardh diterapkan jika
keadaan sangat mendesak.

Sebagai fasilitas pembiayaan

Perbankan syariah dapat mengembangkan produk ini
mengingat nasabah atau anggota yang dilayani tergolong sangat
miskin seginhga tidak mungkin menggunakan akad komersial.
Pengembangan produk baitul maal
Al-gardh dikembangkan seiring dengan upaya pengembangan
baitul maal. Dalam keadaan ini al-qardh dapat dikembangkan lagi
menjadi Qardhul Hasan, yakni pinjaman kebajikan yang sumber

dananya semata-mata dana zakat, infaq, atau sedekah.>®

i. Sumber dana Qardhul Hasan

Sifat a-gardh tidak memberikan keuntungan finansial secara

langsung, maka sumber pendanaanya biasanya berasal dari dana sosial.

Sumber dana dapat dikategorikan sebagai berikut:

1)

Dana komersial atau modal
Danaini diperuntukkan guna membiayai kebutuhan nasabah atau
anggota yang sangat mendesak dan berjangka pendek. Talangan

tersebut dapat diambilkan dari modal bank.

*® Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil, 174.
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2) Danasosid
Dana diperuntukkan untuk membantu usaha sangat kecil dan
keperluan sosial, dapat bersumber dari dana zakat, infag, dan
sedekah.”
j.  Tujuan atau manfaat Qardhul Hasan
1) Bagi bank
a) Sebaga salah satu bentuk penyaluran dana termasuk dalam
rangka pel aksanaan fungsi sosial bank.
b) Peuang bank untuk mendapatkan fee dari jasa lain yang
disertai dengan pemberian fasilitas gardh.
2) Bagi nasabah
a) Sumber pinjaman yang bersifat nonkomersial
b) Sumber pembiayaan bagi nasabah yang membutuhkan dana
talangan antara lain terkait dengan garans dan
pengambilalihan kewajiban.
k. Risiko Qardhul Hasan
1) Risko pembiayaan (financing risk) yang disebabkan nasabah
wanprestas atau default.
2) Risiko pasar yang disebabkan oleh pergerakan nillai tukar jika

gardh untuk transaksi komersial adalah dalam valuta asing.®

> Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, 133.
* Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, 56.
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4. Pembiayaan layanan berbasis jamaah (Lasisma)

layanan berbasis jamaah adalah suatu produk pembiayaan yang ada
di BMT NU Jawa Timur yang memberikan fasilitas pembiayaan tanpa
mengharuskan adanya agunan. Pembiayaan ini dilakukan melaui
kelompok yang dibentuk oleh BMT NU dan diberi nama Forum
Silaturahmi Anggota BMT NU yang selanjutnya disebut dengan FORSA
BMT NU. Setiap kelompok terdiri dari 5 sampai 20 orang dengan plafond
pembiayaan maksimal Rp 2.000.000 untuk setiap anggota dan jangka
waktu 50 minggu (satu tahun). Dengan menggunakan skema akad Qardhul
Hasan, pembiayaan layanan berbasis jamaah adalah pembiayaan yang
proses pencairannya cepat karena tidak diperlukan menganalisa jaminan
saat pencairan pembiayaan tersebut. Di samping itu, pembiayan Lasisma
jugatermasuk pembiayaan berisiko tinggi karenatidak adanya jaminan.

Sasaran produk pembiayaan Lasisma adalah kalangan masyarakat
kecil menengah ke bawah dengan pinjaman yang diperuntukkan untuk
kebutuhan-kebutuhan yang sifatnya produktif seperti untuk modal usaha
atau sebagal tambahan modal usaha. Calon anggota diutamakan yang
memiliki kesamaan usaha (profesi) dengan sasaran calon anggota yang
berasal dari keluarga berpendapatan rendah dengan tingkat pendapat

bulanan maksimal Rp 3.000.000.%*

*! www.bmtnujatim.con/ diakses padatanggal 21 Juli 2019.




BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
dimaksud untuk memahami fenomena yang tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa pada suatu konteks yang alamiah dengan memanfaatkan
bebagai metode ilmiah.%> Sedangkan penelitian deskripsi adalah penelitian
untuk mengumpulkan informasi mengenai status gejala yang ada. Yaitu
keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.

Jenis pendlitian ini menggunakan penelitian lapangan (field Research).
Penelitian lapangan pada hakikatnya merupakan metode untuk menemukan
secara spesifik redlistis tentang apa yang sedang terjadi ditengah-tengah
kehidupan masyarakat ataupun lembaga keuangan yang mana lembaga
keuangan yang dipilih adalah BMT NU Jawa Timur Cabang Sumberasih
Probolinggo. Pada prinsipnya penelitian lapangan bertujuan  untuk

memecahkan masal ah-masalah dalam masyarakat ataupun |lembaga keuangan.

. Lokas Pendlitian

Lokas penelitian menunjukkan dimana peneliti hendak melakukan
penelitian. Dalam suatu penelitian ilmiah, peneliti akan berhadapan dengan

lokasi penelitian. Adapun lokasi yang dijadikan objek penelitian oleh peneliti

®? Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 6.
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adalah BMT NU Jawa Timur Cabang Sumberasih Probolinggo yang berlokasi
di jalan raya Bromo (utara pasar muneng) Desa Muneng Kecamatan
Sumberasih Kabupaten Probolinggo Jawa Timur 67251.

Alasan peneliti memilih lokas ini karena BMT NU Cabang
Sumberasih adalah satu-satunya lembaga keuangan syariah di bidang mikro
yang memiliki produk pembiayaan berkelompok di kecamatan Sumberasih.
Selain itu berbeda dengan kabupaten lain yang setidaknya memiliki dua
cabang, BMT NU Cabang Sumberasih merupakan satu-satunya cabang yang
ada di Probolinggo. Alasan lainnya karena mayoritas masyarakat Sumberasih
berprofesi sebagai petani, pengrgin dan sebagian pedagang dimana untuk
mengembangkan usahanya mereka membutuhkan modal. Hadirnya produk
pembiayaan Layanan Berbasis Jamaah (Lasisma) BMT NU tentu memberikan
angin segar bagi pelaku usaha mikro yang ingin mengembangkan usahanya
tanpa perlu mengagunkan harta sebagai jaminan.

C. Subjek Pendlitian / Teknik Penentuan Key Informan

Dalam penentuan subjek penelitian, metode yang digunakan adalah
teknik purposive. Teknik purposive adalah teknik penelitian dengan memilih
sekelompok subjek yang didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang
sudah diketahui sebelumnya® Adanya purposive digunakan untuk
mendapatkan sumber data tertentu baik perorangan maupun kelompok yang

dianggap paing tahu tentang apa yang peneliti harapkan sehingga

* Wahyu Latif, Metode Pendlitian Kualitatif (Malang: UMM Press, 2010), 43.
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memudahkan peneliti untuk meneliti objek yang diteliti. Adapun subjek

penelitian tersebut antaralain:

1)

2)

3)

4)

Bapak Fathur Ros selaku Kepala Cabang KSPPS BMT NU Jawa
Timur Cabang Sumberasih.

Bapak Khodir selaku Bagian Pembiayaan KSPPS BMT NU Jawa
Timur Cabang Sumberasih.

Ibu Halimatus Sa’diyah selaku Bagian Keuangan & Administrasi
Umum.

Ibu Niza selaku Juru Tagih Lasisma.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

daam penelitian karena tujuan utama dalam penditian adalah untuk

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®

Adapun metode yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data-data yang

dibutuhkan antaralain ada ah:

a Observas

Observas adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian.®® Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan metode Observasi Partisipatif
dimana peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data

* Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung; Alfabeta, 2016), 308.
® Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Y ogyakarta: Pustaka Baru
Press, 2015), 94.
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penelitian. Observasi disini bertujuan untuk mengetahui tentang pola
mangjemen risiko pembiayaan Lasisma pada BMT NU Jawa Timur
Cabang Sumbersih. Karena menggunakan metode Observasi
Partisipatif maka peneliti dituntut untuk terlibat secara langsung dalam
proses pengumpulan data. Salah satu bentuk keterlibatan langsung
peneliti adalah dengan kerap kali ikut serta bagian Pembiayaan dan
Juru Lasisma dalam upayarealisasi pembiayaan Lasisma.
Adapun data yang ingin diperoleh dari metode observasi ini
antaralain:
1) Lokas BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo.
2) Situass dan kondis di BMT NU Cabang Sumberasih
Probolinggo.
3) Hal-ha terkait mangjemen risiko pembiayaan berbasis jamaah
di BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo.
b. Wawancara
Menurut Lexy J. Moleong wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua belah pihak antara
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan pihak terwawancara
yang menjawab pertanyaan tersebut.®® Dengan ini peneliti melakukan
komunikasi secara langsung terhadap pihak terkait, yaitu pihak BMT

NU Jawa Timur Cabang Sumberash dengan cara mengaukan

* |exy J. Moleong, Metode Pendlitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 186.
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sgjumlah pertanyaan untuk memperoleh data dan informasi secara
lengkap dan jelas.

Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan yaitu
teknik wawancara terencana-tidak terstruktur. Wawancara terencana-
tidak terstruktur adalah wawancara dimana peneliti atau pewawancara
menyusun rencana (schedule) yang mantap, tetapi tidak menggunakan
format dan urutan yang baku.®” Dengan kata lain, daam
pel aksanaannya peneliti hanya membawa garis besar pertanyaan yang
nantinya pertanyaan tersebut dikembangkan sesuai dengan data yang
dibutuhkan. Adapun informan yang diwawancarai oleh peneliti antara
lain:

1) Bapak Fathur Ros selaku Kepala Cabang KSPPS BMT NU

Jawa Timur Cabang Sumberasih.

2) Bapak Khodir selaku Bagian Pembiayaan KSPPS BMT NU

Jawa Timur Cabang Sumberasih.

3) Ibu Halimatus Sakdiyah selaku Bagian Keuangan &

Administras Umum.

4) lbu Nizaselaku Juru Tagih Lasisma.
c. Dokumentasi

Selain dengan wawancara dan observasi, teknik pengumpulan

penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan teknik dokumentasi.

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan

" A. Muri Y usuf, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan Penelitian Gabungan (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015), 377.
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menyelidiki catatan peristiwa yang telah lalu. Dokumen bisa

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari

seseorang. Studi dokumenter merupakan pelengkap dari penggunaan

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.®®

Adapun data yang ingin diperoleh dari metode dokumenter antaralain:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

Segjarah didirikannya kantor BMT NU Cabang Sumberasih.
Legalitas hukum BMT NU Cabang Sumberasih.

Visi dan Mis BMT NU Cabang Sumberasih.

Struktur Organisass BMT NU Cabang Sumberasih.
Produk-produk BMT NU Cabang Sumberasih.

Jumlah nasabah pembiayaan Lasisma BMT NU Cabang
Sumberasih.

Dokumen lain yang terkait dengan objek pembahasan peneliti.

E. AnalisisData

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan |apangan, dan dokumentasi

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana

yang penting dan yang akan dipelgari dan membuat kessmpulan sehingga

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Pada tahap ini seluruh data yang diperoleh kemudian dimanfaatkan

sedemikian rupa sehingga dapat diambil kesimpulan. Untuk menganalisis data

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D (Bandung: Alfabeta, 2016), 240.
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peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif, artinya suatu metode yang
digunakan terhadap suatu data yang telah dikumpulkan kemudian disusun,
dijelaskan dan selanjutnya dianalisis dengan argument logika yang
digambarkan dengan kata atau kalimat.

Penelitian ini menggunakan model analisis data interactive Moddl.
Teknik analisis model Miles dan Huberman ini dibagi dalam tiga tahapan
yaitu:

1) Reduks Data
Reduksi data adalah proses pemilahan data untuk kemudian
dirangkum, memilih hal-hal yang pokok, dan memfokuskan pada hal-
hal yang penting. Data hasil reduksi dipilah berdasarkan tema dan
kategori tertentu yang nantinya akan memberikan gambaran yang lebih
tgjam tentang hasil pengamatan, juga mempermudah peneliti untuk
mencari kembali data sebagai tambahan atas data sebelumnya yang
diperoleh jika diperlukan.
2) Penygjian Data
Setelah mereduksi data langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Teknik penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dillakukan
dalam berbagai bentuk seperti tabel, grafik dan sgenisnya. Penygjian
data juga bisa dilakukan dalam uraian singkat, bagan, hubungan antar

kategori, flowchart, dan sgenisnya. Dengan demikian menurut Miles

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan ke Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2014), 202.
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dan Huberman, penygjian data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan bentuk teks naratif.
3) Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)
Tahap ketiga dalam penelitian kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Temuan dapat berupa deskrips atau gambaran suatu objek
yang sebelumnya masih belum jelas atau gelap sehingga setelah diteliti
menjas jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis
atau teori.”
F. Keabsahan Data
K eabsahan data merupakan konsep yang menunjukkan kesahihan dan
keadaan data dalam suatu penelitian. Untuk menguji keabsahan data yang
diperoleh, peneliti menggunakan triangulasi. Triangulas adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data.
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
sumber yang berarti membandingkan atau mengecek balik dergjat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda. Teknik pemeriksaan keabsahan data melalui triangulasi dengan
sumber dapat dicapai dengan jalan:

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

’® Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alvabeta,
2017) 218.



66

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakannya secara pribadi.
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintah.
5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.™
Dalan melakukan pemeriksaan keabsahan data dengan teknik
triangulasi sumber, peneliti membandingkan data hasil wawancara antara
Kepala Cabang BMT NU Jawa Timur Cabang Sumberasih yaitu Bapak Fathur
Rosi, Bagian Pembiayaan Bapak Khodir, Bagian Administrasi dan Keuangan
Ibu Halimah, dan Juru Lasisma lbu Nisa.
G. Tahapan Tahapan Penelitian

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan
desain, penelitian sebenarnya, hingga pada tahap penulisan laporan.”
a. Tahap prapendlitian

Daam ha ini sebelum turun langsung ke lapangan, peneliti

menyiapkan proposal penelitian sebagai rancangan awa dalam

' Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 330.
72 Suharto, dkk, Pedoman Karya Tulis IImiah, 48.
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melakukan pendlitian di lapangan. Adapun tahap pra penelitian tersebut

ialah:

1)

2)

3)

4)

Penentuan lokasi pendlitian

Sebelum melakukan penelitian, seorang pendliti harus terlebih
dahulu menentukan lokasi penelitian. Lokasi penelitian yang dipilih
peneliti adalah Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo.
Penyusunan rancangan penelitian

Setelah menentukan lokas pendlitian, peneliti  mulai
menyusun rancangan penelitian, dimulai dari penggjuan judul,
penyusunan matrik penelitian yang selanjutnya dikonsultasikan
kepada dosen pembimbing dan dilanjutkan penyusunan proposal
penelitian hingga presentasi.
Mengurus perizinan

Setelah rancangan penelitian disetujui, langkah berikutnya
adalah mengurus surat perizinan terkait izin melakukan penelitian di
lembaga terkait. Dalam hal ini peneliti meminta surat permohonan
penelitian kepada pihak kampus untuk selanjutnya diserahkan kepada
pimpinan BMT NU Jawa Timur Cabang Sumberasih Probolinggo.
Menyiapkan perlengkapan penelitian

Dalam tahap ini peneliti menyiapkan segala perlengkapan
yang dibutuhkan sebelum turun ke lapangan, seperti aat tulis dan alat

rekam yang akan digunakan saat wawancara, daftar pertanyaan
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untuk wawancara, dan perlengkapan-perlengkapan lain yang
mendukung penelitian.
b. Tahap pelaksanaan penelitian
Pada tahap ini peneliti mulai terjun langsung ke lapangan. Selama
melakukan penelitian, peneliti menggali data dengan melakukan
observas lapangan, meminta dokumen-dokumen yang diperlukan, dan
melakukan wawancara dengan melibatkan informan untuk memperoleh
informasi. Informan yang terlibat dalam hal ini adalah pimpinan BMT
NU Cabang Sumberasih, bagian pembiayaan, bagian keuangan dan
administrasi umum, sertajuru tagih Lasisma.
c. Tahap penyelesaian penelitian
Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses penelitian. Pada
tahap ini peneliti mulai mengumpulkan data yang telah diperoleh di
lapangan, dianalisis dan disusun dalam bentuk karya ilmiah yang sesuai
dengan pedoman penulisan yang berlaku di Institut Agama Islam Negeri

(TAIN) Jember.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Pendlitian
1. Sgarah BerdirinyaBMT NU Jawa Timur

BMT NU lahir berangkat dari sebuah keprihatinan pengurus
Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama (MWCNU) Gapura atas kondisi
masyarakat kabupaten sumenep pada umumnya dan masyarakat
Kecamatan Gapura pada khususnya dimana kesgahteraan mereka tidak
ada peningkatan secara signifikan. Padahal etos kerja mereka cukup tinggi
hal ini sesuai dengan lagu Madura asapok angen abantal ombek
(berselimut angin berbantal ombak) hal tersebut dikarenakan atas semakin
mergjalelanya praktek rentenir dengan bunga hingga 50% per bulan yang
nyatanya mencekik usaha masyarakat sehingga sulit berkembang.

Masyarakat Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep termasuk
pekerja keras, termasuk suami istri saling bahu membahu untuk memenuhi
kebutuhan hidup, akan tetapi kerja keras mereka tidak mampu
meningkatkan taraf hidupnya. Hal ini yang membuat Nahdlatul Ulama
prihatin. Oleh karenanya pada tahun 2003 pengurus MWCNU Gapura
yang waktu itu bertindak sebagal Rais Syuriyah KH. M. Asy’ari Marzuki
dan sebagai ketua Tanfidziyah KH. Moh. Ma’ruf memberikan tugas
kepada lembaga perekonomian waktu itu adalah Masyudi untuk
melakukan aks nyata dalam meningkatkan ekonomi warga Nahdliyin.

Berangkat dari kesepakatan bersama akhirnya lembaga perekonomian
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mencanagkan program pengguatan ekonomi  kerakyatan  untuk
kesgjahteraan masyarakat yang mardhatillah.

Untuk mewujudkan program tersebut, serangkaian upaya telah
dilakukan oleh lembaga perekonomian MWC NU Gapura, diawali dengan
pelatihan kewirausahaan (08-10 April 2003), bincang bersama aumni
pelatihan guna merumuskan model penguatan ekonomi kerakyatan (13
Juni 2003), temu usaha (21 Nopember 2003), lokakarya tanaman aternatif
selain tembakau (13 Me 2004), dan lokakarya perencanaan pembentukan
BUMNU (Badan Usaha Millik NU).

Dari pertemuan lokakarya tersebut akhirnya ditemukan bahwa
persoalan yang sedang dihadapi oleh masyarakat kecil adalah lemahnya
akses permodalan, lemahnya pemasaran, dan lemahnya penguasaan
teknologi. Selanjutnya peserta lokakarya sepakat bahwa yang perlu
pertama kali dientaskan adalah penguatan modal bagi usaha kecil dan
mikro yang selama ini kurang mendapatkan akses permodalan dan
dikuasai oleh para pemodal besar atau praktek rentenir yang cenderung
mencekik usaha mereka. Oleh karenanya ketua lembaga perekonomian
NU kala itu menawarkan gagasan untuk mendirikan Baitul Maal wat
Tamwil (BMT), sebagai lembaga keuangan mikro syariah yang bergerak
dibidang usaha simpan pinjam bagi anggotanya.

Pada awalnya peserta lokakarya dan pengurus MWCNU Gapura
keberatan dengan ketu lembaga perekonomian untuk mendirikan BMT,

keberatan mereka bukan tanpa alasan, salah satu alasan bagi mereka
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karena trauma masa lalu yang sering kali dibentuk lembaga keuangan,
ujung-ujungnya uang mereka disalahgunakan. Akhirnya pada tanggal 01
Juli 2004 pengurus MWCNU bersama-sama dengan peseerta lokakarya
menyepakati gagasan untuk mendirikan sebuah usaha simpan pinjam pola
syariah yang diberi nama BMT. Hanya sgja berdasarkan keputusan rapat
pengurus MWCNU Gapura pada tanggal 29 April 2007 yang bertempat di
mushola KH. Dahlan Gapura Barat nama BMT Nahdlatu Ulama dirubah
menjadi BMT Nuansa Ummat yang disingkat dengan BMT NU.

Kerja keras dan dedikasi total pengurus pada tahun 2004 belum
banyak membuahkan hasil. Hal ini terlihat dari modal awa Rp 400.000
diawal berdirinya (1 Juli 2004) sampai dengan Desember 2004 hanya
meningkat menjadi Rp 2.172.000,- dengan laba bersih yang diperoleh Rp
42.000,- padahal biaya operasionalnya tidak dibebankan kepada BMT NU
melainkan dibebankan kepada pengurus sebagai wujud pengorbanan
pengurus. Dengan demikian diawa berdirinya pengurus harus
menanggung sendiri biaya operasional serta tidak mendapatkan ggji
sepeserpun. Itu semua dilakukan demi kemagjuan BMT NU, sgak tahun
2006 kehadiran BMT NU mulai terasa perkembangannya. Hingga
sekarang tetap eksis, hal ini terbukti pada akhir tahun buku 2006 jumlah
aset BMT NU sudah mencapai Rp 30.361.230,17 dengan jumlah anggota
182 orang dan laba bersih 5.356.282.

Pada perkembangannya sampai saat ini BMT NU Jawa Timur

banyak-banyak memperoleh prestasi diantaranya seperti tingkat Nasional
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sebagal koperasi berprestas tahun 2014, MNCTV pahlawan untuk
Indonesia kategori penggerak ekonomi rakyat kecil tahun 2013, SCTV
Liputan 6 award kategori pemberdayaan ekonomi tahun 2012, KSP award
kategori penumbuhan anggota dan asset tercepat tahun 2014, prestasi
tingkat Propinsi koperasi prestas juara 1 tahun 2014 KJKS berkinerja
terbaik juara 1 tahun 2010.”

BMT NU Jawa Timur membuka beberapa pelayanan di Kabupaten
maupun Kota, dan pada saaat ini BMT NU Jawa Timur telah berusia 14
tahun dan sudah memiliki 1 kantor pusat, 1 kantor kas yang berada di
Kabupaten Sumenep dan 49 kantor Cabang yang menyebar diberbagai
wilayah Jawa Timur.

Sementara itu latar belakang berdirinya BMT NU Jawa Timur
Cabang Sumberasih berawal dari adanya permintaan MWCNU setempat
di Kecamatan Sumberasih yang dipelopori oleh KH. Muhyidin Hamim,
Ustadz Moh. Hayatullah, Bapak Edi Sunarko dan Bapak Muklas. Mereka
merupakan tokoh yang berjuang untuk pendirian kantor BMT NU di
Kecamatan Sumberasih. Méelihat disepanjang sejarah pendirian BMT NU
di Kecamatan Sumberasih proses yang dilalui hampir mencapal satu tahun
dengan cara mengusulkan pendirian kantor Cabang pada pusat BMT NU
yang berada di Kabupaten Sumenep. Kemudian setelah beberapa bulan
dianalisis apakah wilayah tersebut potensial atau tidak untuk didirikannya

lembaga keuangan mikro baik dari segi geografis, tingkah laku, dan

7> www.nuGapura.or.id/2017/04/29/mengenal -bmt-nu-1-sej arah-dan-mul a-perjal anan. Diakses
tanggal 15 agustus 2019.
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penghasilan masyarakat sekitar maka pada tanggal 19 Mei 2016 berdirilah
BMT NU Jawa Timur Cabang Sumberasih Kabupaten Probolinggo yang
lokasinya berada di jalan Raya Bromo (utara pasar muneng) Desa Muneng
Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo.” Serta permintaan dari
warga NU di Kecamatan Sumberasih dan sekitarnya agar masyarakat bisa
terhindar dari praktik riba yang kebetulan pada saat itu di Kecamatan
Sumberasih belum ada lembaga keuangan syariah.”
2. LegalitasHukum

Baitul Mal wa Tamwil (BMT) merupakan bentuk lembaga
keuangan dan bisnis yang serupa dengan koperasi atau lembaga swadaya
masyarakat (LSM). Baitul Tamwil merupakan cika bakal lahirnya bank
syari’ah pada tahun 1992. Segmen masyarakat yang biasanya dilayani
BMT adalah masyarakat kecil yang kesulitan berhubungan dengan bank.
Perkembangan BMT semakin marak setelah mendapat dukungan dari
Yayasan Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (YINBUK) yang diprakarsai oleh
Maelis Ulama Indonesia (MUI) dan lkatan Cendekiawan Muslim
Indonesia (ICM1).”®

KJKS BMT NU dilahirkan pada tanggal 01 Juli 2004. Pada awal
berdirinya sesuai dengan kesepakatan diawa pendiriannya. Kelahiran
KJKS BMT NU tidak dibarengi dengan legalitas hukum. Hal ini

dimaksudkan agar tidak semakin menambah daftar koperasi yang ada

™ Fathur Rosi, Wawancara, Probolinggo, 29 Juli 2019.

7> K hodir, Wawancara, Probolinggo, 31 Juli 2019.

® Muhammad, Bank Syariah: Analisis Kekuatan, Peluang, Kelemahan Dan Ancaman
(Yogyakarta: Ekonisia, 2006), 135.
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badan hukumnya namun usahanya tidak ada. Para pendiri MWC NU
Gapura waktu itu menyepakati agar legalitas hukumnya diupayakan
setelah melihat adanya menguatnya kepercayaan masyarakat,
perkembangannya yang sSignifikan serta prospek usaha yang
menggembirakan.

Akhirnya melalui Rapat Anggota Tahunan (RAT) tahun buku
2006, anggota memberikan amanat kepada pengurus agar legalitasnya
diupayakan pada tahun 2007. Adapun legalitas hukum yang diperoleh
pada tahun 2007 sebagai berikut :

a. Akte NotarisNomor : 10 tanggal 4 Mei 2007

b. Badan Hukum : 188.4/11/BH/XV1.26/435.113/2007
c. SIUP : 503/6731/SIUP-K/435.114/2007

d. TDP : 13212200588

e. NPWP : 02.599.962.4-608.000

Selanjutnya, melalui RAT tahun buku 2013. Anggota memberikan
amanat kepada pengurus agar melakukan ekspansi usaha dengan membuka
Cabang diluar Kabupaten Sumenep, kemudian amanat tersebut oleh
pengurus ditindaklanjuti dengan diawali perubahan anggaran dasar dan
perubahan alih bina dari tingkat Kabupaten Sumenep menjadi tingkat
provinsi Jawa Timur

Sesual dengan ketentuan dalam anggran dasar KJKS BMT NU

Pasal 19 perubahan anggaran dasar yaitu dengan melalui rapat anggota
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khusus pada tanggal 21 Juni 2014. Akhirnya pada tahun 2014 telah
diperoleh legalitas hukum sebagai berikut :
1) Akte Notaris N0.14 Tangga 12 Nopember 2014.
2) Surat  Pengesahan  Perubahan  Anggaran Dasar  Nomor
P2T/9/09.02/01/X11/2014.
3) Surat 1zin Usaha Simpan Pinjam Nomor P2T/25/09/.06/01/X11/2014.
Selanjutnya pada tanggal 26 Mei 2015, KSPP Syariah BMT NU
Jawa Timur telah mendapatkan sertifikat Nomor Induk Koperasi (NIK)
yang dikeluarkan oleh Kementerian Koperas dan UMKM RI, dengan
NIK: 3529170020039 dan sudah diperbarui padatanggal 12 Maret 2018.”"
3. Visi & Misi Perusahaan
Visi dan misi perusahaan merupakan salah satu aspek penting
sebagal dasar pelaksanaan berbagai kegiatan perusshaan untuk
membangun dan mencapai tujuan perusahaan. Adapun visi mis BMT NU
Jawa Timur adal ah sebagai berikut:
a Vis BMT NU Jawa Timur
Terwujudnya BMT NU vyang jujur, amanah, dan profesiona
sehingga anggun dalam pelayanan, unggul dalam kinerja menuju
terbentuknya 100 kantor Cabang pada tahun 2026 untuk kemandirian
dan kesgjahteraan anggota.

b. Miss BMT NU Jawa Timur

" Dokumentasi, Sumberasih, 27 Juli 2019.
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1) Memberikan layanan prima bina usaha dan solusi kepada anggota
sebagai pilihan utama.

2) Menerapkan dan mengembangkan nilai-nilai syariah secara murni
dan konsekuen sehingga menjadi acuan tata kelola usaha yang
profesional dan amanah.

3) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang
berkesinambungan menuju berdirinya 100 kantor Cabang pada
tahun 2026.

4) Mengutamakan penghimpunan dana atas dasar ta’awun dan
penyaluran pembiayaan pada segmen UMKM bak secara
perseorangan maupun berbasis jamaah.

5) Mewujudkan penghimpunan dan penyaluran zakat, infaq,
shadagah dan wagaf.

6) Menyiapkan dan mengembangkan sumber daya insani (SDI) yang
berkualitas profesional dan memiliki integritastinggi.

7) Mengembangkan budaya dan lingkungan kerja yang ramah dan
sehat serta manajemen yang sesuai prinsip kehati-hatian.

8) Menciptakan kondisi terbaik bagi SDI sebagai tempat kebanggaan
dalam mengabdi tanpa batas dan melayani dengan ikhlas sebagai
perwujudan ibadah.

9) Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab kepada lingkungan

dan jamaah.”

8 Dokumentasi, Sumberasih, 27 Juli 2019
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4. Struktur Organisas BMT NU Jawa Timur Cabang Sumberasih

4.1 Struktur Organisass BMT NU Jawa Timur Cabang Sumberasih

Probolinggo

Gambar 4.1

Struktur Organisas BMT NU Jawa Timur Cabang Sumberasih

Kepala Cabang
Fathur Rosi, S.E

Bagian Keuangan & Adum
Halimatus Sakdiyah, S.Sy

Bagian Tabungan
Al Supiyatin Ningsih,
S.Pd

Bagian Pembiayaan
Khodir

Teller

ANGGOTA

Juru Lasisma

Niza

Sumber: Dokumentas BMT NU Jawa Timur Cabang Sumberasih.

5. Deskripsi Sumber Jabatan

Berikut ini adalah keterangan berupa job description dari struktur

BMT NU Jawa Timur Kantor Cabang Sumberasih Jember :

a. Pimpinan Kepala Cabang

1) Bertanggung Jawab Kepada

a) Direks.
b) Pengurus Pusat.

2) Membawahi




3)

4)
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a) Bagian Keuangan.

b) Bagian Pembiayaan.

c) Bagian Administrasi dan Umum.

Fungsi

a) Menemukan arah kebijakan dan mengelola kantor Cabang
secara keseluruhan demi terjaganya visi dan misi serta tujuan
KIKSBMT NU.

b) Memimpin jalannya Kantor Cabang BMT NU secara
profesional dan amanah.

c) Bertanggung jawab terhadap Mangjemen Pengawasan Kantor
Cabang BMT NU baik secarainternal dan eksternal.

d) Menindaklanjuti tentuan dan rekomendasi temuan pusat
maupun direksi.

Tugas Pokok dan Tanggung Jawab

a) Menyusun vis misi dan nilai-nilai serta rencana strategis dalam
membentuk rencana kerja dan rencanabisnis.

b) Menggukan rencana keuangan RK dan rencana keuangan

belanja RKB Kantor Cabang KJKS BMT NU kepada pengurus
pusat.

Mengadakan evaluasi secara berkala terhadap redlisasi
pencapain target dan menetapkan langkah-langkah peningkatan

manajemen pengawasan yang harus dilakukan.

5) Wewenang
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Mengambil keputusan strategis untuk kemajuan usaha KJKS
BMT NU atas persetujuan direksi.

Menyetujui atau menolak penggunaan keuangan Yyang
dianjurkan yang tidak melalui prosedur.

Mengadakan kerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan
lembaga dalam upaya mencapa target proyeks dan tidak

merugikan lembaga atas persetujuan direks.

b. Bagian Keuangan dan Administrasi

1) Bertanggung Jawab Kepada K epala Cabang

2) Membawahi

3)

a) Teler.

b) Juru Tabungan.

Fungsi

a)

b)

Bertanggung jawab dan mengarsip seluruh tanda bukti
transaksi untuk kebenaran pencatatan transaksi sesuai dengan
prinsip akuntansi pola syariah yang berlaku di lingkungan
kantor KIKSBMT NU.

Bertanggung jawab atas pengelolaan kantor Cabang KJKS

BMT NU.

4) Tugas Pokok dan tanggung jawab

a)

b)

Melakukan penghimpun dana.
Menilai dan mengevaluasi mangemen pengawasan dan juru

tabungan.
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c) Mempertanggung jawabkan masalah keuangan kepada kepala
sesual ketentuan yang berlaku.
c. Bagian Pembiayaan
1) Bertanggung jawab kepada K epala Cabang.
2) Fungsi

a) Bertanggung jawab atas mang emen dan prosedur pembiayaan

b) Mengusahakan tercapainya pemasaran  produk-produk
pembiayaan kantor Cabang KIJIKS BMT NU dengan target yang
telah ditentukan.

3) Tugas Pokok dan Tanggung Jawab

a) Meakukan kunjungan laporan dan penagihan atas tunggakan
pembiayaan.

b) Mengeluarkan laporan pembiayaan untuk keperluan internal.

c) Bersamasama dengan Kepala Cabang menyetujui dan atau
menolak keputusan atau persetujuan pembiayaan yang
dilakukan kantor Cabang.

d) Mengaukan biaya operasional dan kebutuhan-kebutuhan lain
yang dibutuhkan untuk mendukung pekerjaan dibidang
pembiayaan kepada K epala Cabang untuk dipertimbangkan.

d. Teller
1) Bertanggung jawab kepada Bagian Keungan
2) Fungs

a) Memberikan layanan terbaik pada anggota dan nasabahnya.
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b) Bertanggung jawab atas pengel olaan kas kecil (petty cash).

Tugas Pokok dan Tanggung Jawab

a) Mengambil cash box selambat-lambatnya pada jam 07:20 WIB.

b) Menghitung keadaan keuangan atau transaksi setiap hari.

c) Memastikan bahwa upload transaks harian sudah terkirim ke
kantor pusat.

d) Bersama-sama dengan bagian keuangan melakukan chek fisik
uang tunai setiap akhir pekan.

Wewenang

a) Menerimatransaksi tunai.

b) Memegang kas tunai sesuai kebijakan yang ada.

e. Bagian Tabungan

1)

2)

3)

Bertanggung jawab kepada Bagian K euangan

Fungsi

a) Bertanggung jawab terhadap jemputan tabungan anggota.

b) Melakukan penjemputan terhadap setoran dan penarikan
simpanan.

Tugas Pokok dan Tanggung Jawab

a) Membuat rencana atau jadwal kolekting harian, mingguan, dan
bulanan.

b) Menyiapkan peraatan administrasi yang dibutuhkan untuk
menjemput setoran dan penarikan simpanan.

c) Membantu tugas-tugas bagian keuangan.
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f. Juru Tagih Lasisma
1) Bertanggung Jawab kepada Bagian Pembiayaan.
2) Fungs
a) Bertanggung jawab atas penagihan pembiayaan Lasisma.
b) Bertanggung jawab terhadap pembinaan usaha mitra untuk
meminimalisisr pembiayaan bermasalah.
3) Tugas pokok dan tanggung jawab
a) Melakukan penagihan pembiayaan Lasisma.
b) Melakukan komunikasi dengan anggota yang berkaitan dengan
ketepatan jadwal angsuran dan pelunasan pembiayaan.
c) Meakukan kunjungan lapangan untuk melakukan pembinaan
untuk meminimalisir terjadinya risiko atas pembiayaan.
d) Membantu tugas-tugas Bagian Pembiayaan. ™
6. Letak geografisBMT NU Jawa Timur Cabang Sumberasih
BMT NU Jawa Timur Cabang Sumberasih terletak di Jalan Raya
Bromo (Utara Pasar Muneng) Desa Muneng, Kecamatan Sumberasih,

Kabupaten Probolinggo 67251, dengan batas wilayah sebagai berikut:

Utara : Kantor Pos Sumberasih
Selatan : Perumahan Warga
Barat : Perumahan Warga
Timur : J. Raya Sukapura®

" Dokumentasi, Sumberasih, 27 Juli 2019.
8 Observasi, Sumberasih, 30 Juli 2019.
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7. Produk-produk BMT NU Jawa Timur Cabang Sumberasih
a. Produk Simpanan
1. Simpanan anggota (SIAGA)

Disediakan bagi calon nasabah yang berminat menjadi anggota
sekaligus pemilik BMT NU dengan bagi hasil yang menguntungkan
yaitu 70% dari SHU (maksimal 60% sebagal pertisipas moda dan
minimal 10% sebagai dana cadangan) dengan menggunakan akad
musyarakah. SIAGA terdiri dari :

1. SiagaPokok, dibayar satu kali sebesar Rp 100.000
2. SiagaWajib, dibayar setiap bulan sebesar Rp 20.000
3. Siaga Khusus, dibayar kapan sgja dengan setoran minimal Rp

100.000

Siaga Pokok dan Wajib hanya dapat ditarik ketika berhenti dari
keanggotaan sedangkan Siaga Khusus dapat ditarik setiap bulan januari.

2. Tabungan Mudharabah. (TABAH)

Tabungan mudharabah ialah tabungan yang paling banyak
diminati oleh nasabah BMT NU. Karena tabungan bisa mempermudah
anggota dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, setoran dan penarikan
dapat dilakukan kapan saja dan memperoleh keuntungan bagi hasil 40%
menggunakan akad mudharabah muthlagah. Dengan setoran awal
10.000 kemudian selanjutnya bisa menyetor minimal 2.500 rupiah.

3. Simpanan Pendidikan Fathonah (SIDIK FATHONAH)
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Simpanan ini untuk siswa dan orang tua siswa yang ingin
meraih cita-cita pendidikan secara sempurna dengan bagi hasil 45%
yang menguntungkan. Menggunakan akad mudharabah muthlagah
yang dapat disetor kapan sgja dan dapat ditarik pada saat tahun gjaran
baru dan semesteran. Setoran awanya hanya 2.500 kemudian
selanjutnya bisa menyetor minimal 500 rupiah.

. Simpanan Haji Dan Umrah (SAHARA)

Simpanan yang dapat mempermudah anda menunaikan haji dan
umrah dengan memperoleh keuntungan yang melimpah dengan bagi
hasil 65 % sebagai beka tambahan biaya hagji dan umrah. Menggunakan
akad mudlarabah muthlagah. Setoran awal minima Rp. 1.000.000,-
dan setoran selanjutnya sesuai kemampuan. Setoran kapan sgja dan
penarikan hanya dapat dilakukan ketika akan melaksanakan haji dan
umrah kecuali udzur syar’i.

. Tabungan Ukhrawi (TARAWI)

Tabungan sekaligus beramal tanpa kehilangan uang tabungan,
karena bagi hasil tabungan anda disedekahkan kepada fakir miskin dan
anak yatim piatu. Menggunakan akad mudlarabah muthlagah dengan
bagi hasil 50 %.

. Simpanan Lebaran (SABAR)

Simpanan yang bisa mempermudah anda memenuhi kebutuhan

lebaran dengan memperoleh keuntungan dari bagi hasil sebesar 55%.

Menggunakan akad mudharabah muthlagah dengan setoran awa Rp.
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25.000 dan setoran selanjutnya minimal Rp. 5.000. setoran kapan sgja
dan penarikan hanya bisa dilakukan setiap bulan Ramadhan.
7. Simpanan Berjangka Wadi’ah Berhadiah (SAJADAH).

Simpanan dengan keuntungan yang dapat dinikmati diawal
dengan memperoleh hadiah langsung tanpa diundi. Dengan jenis
hadiah mobil, sepeda motor, televise, mesin cuci, laptop dan hadiah
lainnya. Simpanan ini menggunakan akad wadiah yad al- dhamanah

8. Simpanan Berjangka Mudharabah (SIBERKAH)

Simpanan dengan keuntungan yang melimpah dengan bagi hasil
65% dengan menggunakan akad mudharabah muthlagah. Setoran
minimal 500.000 jangka waktu 1 tahun.®

Adapun Manfaat dari tabungan BMT NU Jawa Timur sebagai
berikut;

1) Aman karena dikelola secara profesional dan amanah.

2) Menentramkan karena bebas dari praktek riba yang diharamkan.

3) Bagi hasil per bulan atau hadiah langsung tanpa diundi yang
menguntungkan, hala dan berkah.

4) Bebas biayaadministrasi bulanan.

5) Transaksi mudah, transparan dan bisa cek saldo melalui hand
phone via SMS Center atau mobile BMT NU.

6) Dapat melakukan setoran dan penarikan diseluruh kantor Cabang

dengan menggunakan kartu online SIBIJAK.

81 \www.bmtnujatim.com akses pada 26 Juli 2019.
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7) Dapat dijadikan jaminan pembiayaan atau pinjaman.

8) Membantu perjuangan Nahdlatul Ulama.

9) Insyaallah pahalanya berlipat ganda karena anda telah membantu
sesama umat (ta’awun), mengamakan ekonomi syariah,
membantu perjuangan NU serta membantu fakir miskin dan anak
yatim piatu.

Disamping itu Persyaratan pembukaan tabungan antaralain;
1) Photo Copy KTP/ SIM/ KARTANU atau kartu identitas lainnya.
2) Mengisi form aplikasi atau registras di kantor Cabang atau
secaraonline melaui aplikass BMT NU keren.
3) Membayar biaya administrasi pembukaan tabungan Rp 5.000
(simpanan nonsiaga) dan Rp. 10.000 (simpanan SIAGA).%
b. Produk Pembiayaan Syariah :
1. Al-gardhul hasan
Pembiayaan dengan al-gardhul hasan yaitu pembiayaan
dengan jasa selkhlasnya (tanpa bagi hasil dan margin) dengan jangka
waktu maksimal 36 bulan dengan angsuran mingguan, bulanan dan
atau cash tempo.
2. Murabahah dan ba’i bitsamanil ajil
Murabahah dan ba’i bitsamanil ajil yaitu pembiayaan dengan
polajual beli barang harga pokok diketahui bersama dengan hargajual

beli berdasarkan kesepakatan bersama. Selisih harga pokok dengan

8 Brosur BMT NU Jawa Timur
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harga jual merupakan margin keuntungan KSPP syariah BMT NU
dengan jangka waktu maksimal 36 bulan dengan angsuran bulanan
(ba’i bitsamanil ajil) dan atau cash tempo (murabahah).

. Mudharabah

Mudharabah merupakan pembiayaan seluruh moda kerja
yang dibutuhkan disediakan oleh BMT NU dengan pola bagi hasil
berdasarkan keuntungan yang sebenarnya dengan bagi hasil
berdasarkan kesepakatan bersama antara pihak bank dan nasabah
dengan jangka waktu maksimal 36 bulan (3 tahun) dengan angsuran
bulanan atau cash tempo.

. Musyarakah

Musyarakah ialah pembiayaan sebagian modal kerja
disediakan BMT NU dengan pola bagi hasil. Bagi hasil dihitung
berdasarkan keuntungan yang sebenarnya dengan bagi hasil sesual
proporss modal antara BMT NU dengan mitra. Jangka waktu
maksimal 36 bulan atau 3 tahun dengan angsuran bulanan atau cash
tempo.

. Rahn (Gadai)

Pembiayaan dengan menyerahkan barang dan/ atau tanda bukti
kepemilikan barang sebagai tanggungan pinjaman dengan nilai
pinjaman maksimal 85% dari harga barang. Masa pinjaman maksimal
4 (empat) bulan dan diperpanjang masksima 3 kali. barang yang

diserahkan berupa barang berharga seperti perhiasan emas dan
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sebagainya. Biaya taksir dan uji barang ditanggung pemilik barang
KSPP syariah BMT NU mendapatkan ujroh/ ongkos penitipan barang
setiagp harinya sebesar 6 untuk setiap kelipatan Rp 10.000 dari harga
barang.
6. Pembiayaan Tanpa Jaminan
Layanan Berbasis Jamaah (LASISMA) merupakan layanan
pinjamaan pembiayaan tanpa jaminan bagi anggota yang
berpenghasilan rendah dan membentuk kelompok dengan minimal
kelompok 5 orang dan maksimal kelompok 20 orang.
7. Pembiayaan Hidup Sehati
Pembiayaan hidup sehat issmai (HIDUP SEHATI) disiapkan
bagi anggota yang belum memiliki jamban/ WC/ Toilet/ Jeding dari
sarana air bersih yang sehat dengan menggunakan akad murabahah.
. Layanan Antar Jemput tabungan dan Pembiayaan
Pihak BMT NU sigp menjemput atau mengantarkan tabungan
atau pembiayaan anggota kerumah masing-masing setiap hari atau setiap
minggu sesuai dengan keinginan angggota. Pihak BMT bisa juga
menjemput ditempat usaha anggota atau bisa dengan kontak HP Kantor
Cabang atau dengan nomer HP PengelolaBMT NU. Adapun produk jasa
yang disediakan oleh BMT NU Jawa Timur sebagai berikut
1. Transfer atau kiriman uang antar bank dalam dan luar negeri.
2. Pendaftaran haji dan umrah.

3. Pembayaran tagihan PLN, BPJS, Telephone, Pulsa, DLL.
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4. Jasa antar jemput Tabungan dan angsuran Pembiayaan
5. Pembayaran Biaya Pendidikan Perguruan Tinggi.*
B. Penyajian Data dan Analisis

Penygjian data merupakan bagian yang mengungkapkan data yang
dihasilkan dalam penelitian yang disesuaikan dengan rumusan masalah dan
analisis yang relevan. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi sebagai alat untuk mendukung penelitian ini. Secara berurutan,
akan disgjikan data-data hasil penelitian yang mengacu pada fokus masal ah.

Data-data yang diperoleh disgjikan dan dianalisis sebagai berikut:

1. Manajemen Risiko Pembiayaan Berbasis Jamaah pada Koperas
Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah pada BMT NU Jawa Timur
Cabang Sumberasih Probolinggo

Sebelum membahas mangemen risiko pada BMT NU Cabang
Sumberasih, penting untuk mengetahui bagaimana prosedur BMT NU
Sumberasih dalam memberikan pembiayaan berbasis jamaah, hal ini untuk
mengetahui apa sgja risiko-risiko potensial yang mungkin timbul pada
tahap prosedur pembiayaan.

1.1. Prosedur Pembiayaan Berbasis Jamaah di BMT NU Cabang
Sumberasih Probolinggo.
Prosedur adalah rangkaian tata pelaksanaan kerja yang diatur

secara berurutan, sehingga terbentuk urutan kerja secara bertahap

8 Dokumentasi, Sumberasih, 17 Januari 2019
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dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Menurut wawancara dengan
Bapak Fathur Ros selaku Kepala Cabang BMT NU Sumberasih
menjelaskan sebagai berikut:®*

Gambar 4.2
Prosedur Pembiayaan Berbasis Jamaah

Membentuk Kelompok Pembiayaan

4
Mengajukan Permohonan

\ 4

Melengkapi Seluruh Persyaratan

Survel

l

Komite Pembiayaan

v

Redlisasi Pembiayaan

Pembinaan

Sumber: datadiolah dari BMT NU Sumberasih

Keterangan :
1. Prosedur pembiayaan di BMT NU Sumberasih khususnya pembiayaan
Berbasis Jamaah vyaitu, caon anggota membentuk kelompok

pembiayaan yang dalam istilah BMT NU disebut Forsa (Forum

# Fathur Rosi, Wawancara, Probolinggo, 29 juli 2019
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Silaturahim Anggota). Sebagaimana penjelasan bapak Fathur Rosi,
yaitu:
“Dengan membentuk kelompok pembiayaan, otomatis calon
anggota akan menjadi anggota BMT NU Sumberasih. Hal ini
bertujuan untuk mempermudah pihak BMT maupun anggota
pada saat melakukan pembayaran atau  angsuran
pembiayaan.”®

1. Kelompok pembiayaan mengajukan permohonan pembiayaan.

2. Masing-masing anggota dalam kelompok pembiayaan tersebut
membawa seluruh persyaratan yang telah ditentukan oleh BMT NU
Sumberasih, yaitu:

1. Fotocopy KTP Suami dan Istri
Fotocopy KTP Suami dan Istri yaitu sebagai penjelasan
identitas dan status. Karena pada saat menjadi anggota BMT,
data di BMT harus sama dengan data yang ada di KTP,
sehingga KTP merupakan syarat yang harus ada pada saat
mengajukan pembiayaan di BMT NU Sumberasih.

2. Fotocopy Kartu Keluarga (KK) atau surat nikah
Pada dasarnya kegunaan KK atau surat nikah hampir sama
dengan KTP, yakni memperjelas identitas atau data diri.
Namun, dalam KK atau surat nikah tercantum seluruh data yang
ada dadam KTP, sehingga KK atau surat nikah dibutuhkan

untuk lebih memperkuat data yang ada dalam KTP.

Sebagaimana penjelasan dari bapak khodir selaku bagian

% Fathur Rosi, Wawancara, Probolinggo, 29 Juli 2019.
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pembiayaan yang menjel askan bahwa:
“Persyaratan dalam pengajuan pembiayaan berbasis jamaah cukup
mudah, anggota hanya perlu membawa fotokopi KTP dan KK dan
tidak perlu membawa barang jaminan karena pembiayaan ini
menggunakan akad gardul hasan yang tanpa jaminan”®
3. Survei
Survei adalah salah satu prosedur pembiayaan berbasis jamaah,
dimana pihak BMT melakukan pendekatan pada anggota dengan cara
mengunjungi rumah anggota untuk melakukan wawancara. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui karakter, pekerjaan, lingkungan, dan latar
belakang anggota.
4. Komite Pembiayaan
Sebelum anggota memperoleh pembiayaan berbasis jamaah di
BMT, pihak BMT harus memperoleh persetujuan dari komite
pembiayaan yang ada di pusat. Sebagaimana penjelasan ibu halimah
terkait komite pembiayaan, yaitu:
“Komite pembiayaan dibentuk untuk menentukan apakah
anggota layak mendapatkan pembiayaan atau tidak. Disana
kami membuat putusan terkait diterima atau ditolaknya
pengajuan pembiayaan, tentunya putusan itu berdasarkan hasil
survei yang telah dilakukan oleh pihak BMT NU
Sumberasih.”®’
5. Pencairan dana

Seluruh persyaratan sudah terpenuhi oleh anggota, maka pihak

BMT dapat mencairkan dana pembiayaan.

% K hodir, Wawancara, Probolinggo, 31 Juli 2019.
¥ Halimatus Sakdiyah, Wawancara, Probolinggo, 9 Agustus 2019.



93

6. Pembinaan

Pihak BMT NU Sumberasih sdlalu melakukan peninjauan
kepada para anggota pembiayaan Berbasis Jamaah untuk membantu
kelangsungan usaha anggota. Seperti yang dipaparkan 1bu Niza selaku
Juru LasismaBMT NU, yakni:

“Untuk membantu kelangsungan usaha anggota, BMT NU

seldu melakukan pembinaan, ha ini  bertujuan untuk

memastikan usaha yang dimiliki anggota berjalan lancar,
sehingga anggota nantinya mampu membayar kewagjiban
pinjamannya.”

Dilihat dari segi ekonomi prosedur pembiayaan Berbasis
Jamaah tidak menggunakan seluruh prinsip 5C pada umumnya yaitu
hanya menggunakan prinsip Caracter, Capacity, Capital, dan
Condition of Economi. Alasanya karena sebenarnya pemberian
pembiayaan berbasis Jamaah ini bertujuan untuk membantu M asyarakat
kecil untuk pengembangan usahanya.

Daam pemberian pembiayaan BMT juga menerapkan
prinsip kehati-hatian. BMT NU Sumberassh melakukan anaisa
pembiayaan dengan tujuan untuk mencegah secara dini kemungkinan
terjadinya de-fault oleh anggota. Sebagaimana yang dijelaskan Bapak
Fathur Rosi selaku Kepala Cabang, yaitu:

“Anaisis pembiayaan ini merupakan salah satu faktor yang

sangat penting BMT NU dalam mengambil sebuah keputusan

untuk menyetujui/menolak permohonan pembiayaan. Analisis

yang bak akan menghasilkan keputusan yang tepat.
Analisis pembiayaan merupakan salah satu faktor yang dapat

% Fathur Rosi, Wawancara, Probolinggo, 29 juli 2019
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digunakan sebagai acuan bagi BMT untuk menyakini
kelayakan atas permohonan pembiayaan anggota.”®

Andisa berdasarkan BMT NU adaah analisis pembiayaan
untuk Berbasis Jamaah merupakan aktifitas menyalurkan dana yang
terkumpul kepada anggota pembiayaan. Selanjutnya jenis pembiayaan
tersebut akan dibiayai, dan menentukan anggota mana yang akan
dibiaya agar memperoleh jenis usaha produktif (usaha kecil),
menguntungkan dan dikelola oleh anggota yang jujur dan
bertanggungjawab.

Tujuan analisa pembiayaan Berbasis Jamaah adalah sebagai
alat untuk memberikan jawaban pengambilan keputusan tentang
masal ah-masal ah, seperti:

1) Kepada siapadanadaam bentuk pembiayaan harus diberikan.

2) Untuk maksud apa dana pembiayaan diberikan.

3) Apakah calon anggota yang akan menerima dana pembiayaan
mampu mengembalikan pokok pembiayaan tersebut.

4) Berapajumlah uang yang layak diberikan.

5) Apakah dana pembiayaan yang akan diberikan tersebut cukup

aman atau beresiko kecil.

% Fathur Rosi, Wawancara, Probolinggo 29 juli 2019
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1.2. Sasaran produk pembiayaan Berbasis Jamaah Pada Anggota
Usaha K ecil
BMT NU membiaya pembiayaan yang bersifat usaha produktif
di mikro bagi anggota yang kekurangan modal dalam usaha, atau bahkan
tidak memiliki modal sama sekali namun memiliki keahlian tertentu
sekalipun sampai dapat dikatakan kategori sudah mampu. Bapak Fathur
Ros selaku Kepala Cabang memaparkan bahwasanya:

“Tujuan utama BMT NU dari pembiayaan ini adalah untuk
menolong peminjam yang berada dalam keadaan mendesak yang
bersifat produktif. Meskipun pembiayaan Berbasis Jamaah
merupakan pinjaman lunak akan tetapi Sasaran pembiayaan
Berbasis Jamaah ini calon peminjam dipilih secara selektif dan
hati- hati terutama kepada peminjam yang dinilai jujur dan
mempunyai reputasi baik, maka dari itu pihak BMT NU percaya
kepada anggota pembiayaan untuk menambah modal
usahanya "%

Hal yang sama disampaikan oleh Bapak Khodir selaku Bagian
Pembiayaan, beliau menjelaskan bahwa

“Sasaran dari produk pembiayaan Berbasis Jamaah adalah

masyarakat menengah kebawah yang membutuhkan modal

usaha, baik dari kalangan pedagang, petani, pengrgin ataupun

dari kalangan profes lainnya yang membutuhkan modal

usaha”**

Hingga saat ini terdapat 92 kelompok yang tergabung dalam
pembiayaan Berbasis Jamaah, hal tersebut berdasarkan data yang peneliti

peroleh dari pihak BMT NU, yakni:

% Fathur Rosi, Wawancara, Probolinggo, 29 juli 2019.
* K hodir, Wawancara, Probolinggo, 5 Agustus 2019.
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PERIODE JUMLAH PERIODE JUMLAH
NO. FORSA PERTEMUAN | ANGGOTA NO. FORSA PERTEMUAN | ANGGOTA
1 A MINGGUAN 5 21 U MINGGUAN 8
2 B MINGGUAN 5 22 \Y MINGGUAN 5
3 C MINGGUAN 5 23 W MINGGUAN 5
4 D MINGGUAN 5 24 X MINGGUAN 5
5 E MINGGUAN 5 25 Y MINGGUAN 5
6 F MINGGUAN 5 26 Z MINGGUAN 5
7 G MINGGUAN 6 27 AA MINGGUAN 6
8 H MINGGUAN 5 28 AB MINGGUAN 5
9 I MINGGUAN 5 29 AC MINGGUAN 6
10 J MINGGUAN 7 30 AD MINGGUAN 4
11 K MINGGUAN 6 31 AE MINGGUAN 5
12 L MINGGUAN 5 32 AF MINGGUAN 5
13 M MINGGUAN 5 33 AG MINGGUAN 8
14 N MINGGUAN 5 34 AH MINGGUAN 5
15 @) MINGGUAN 5 35 Al MINGGUAN 5
16 P MINGGUAN 5 36 AJ MINGGUAN 5
17 Q MINGGUAN 5 37 AK MINGGUAN 5
18 R MINGGUAN 6 38 AL MINGGUAN 5
19 S MINGGUAN 6 39 AM MINGGUAN 5
20 T MINGGUAN 5 40 AN MINGGUAN 5
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Tabd 4.1
Jumlah kelompok pembiayaan berbasis jamah BMT NU Sumberasih
(lanjutan)
PERIODE | JUMLAH PERIODE | JUMLAH
NO. | FORSA | bERTEMUAN | ANGGOTA NO. | FORSA | bERTEMUAN | ANGGOTA
a1 AO MINGGUAN 5 67 BO MINGGUAN 6
42 AP MINGGUAN 5 68 BP MINGGUAN 6
43 AQ MINGGUAN 5 69 BQ MINGGUAN 5
a4 AR MINGGUAN 5 70 BR MINGGUAN 5
45 AS MINGGUAN 5 71 BS MINGGUAN 5
46 AT MINGGUAN 5 72 BT MINGGUAN 5
47 AU MINGGUAN 5 73 BU MINGGUAN 5
48 AV MINGGUAN 5 74 BV MINGGUAN 5
49 AW MINGGUAN 7 75 BW MINGGUAN 5
50 AX MINGGUAN 5 76 BX MINGGUAN 5
51 AY MINGGUAN 5 77 BY MINGGUAN 5
52 AZ MINGGUAN 5 78 BZ MINGGUAN 8
53 BA MINGGUAN 5 79 CA MINGGUAN 5
54 BB MINGGUAN 5 80 CB MINGGUAN 5
55 BC MINGGUAN 5 81 cc MINGGUAN 5
56 BD MINGGUAN 5 82 CD MINGGUAN 5
57 BE MINGGUAN 5 83 CE MINGGUAN 5
58 BF MINGGUAN 5 84 CF MINGGUAN 5
59 BG MINGGUAN 5 85 cG MINGGUAN 5
60 BH MINGGUAN 5 86 CH MINGGUAN 5
61 BI MINGGUAN 5 87 Cl MINGGUAN 5
62 BJ MINGGUAN 5 88 cJ MINGGUAN 5
63 BK MINGGUAN 5 89 K MINGGUAN 5
64 BL MINGGUAN 5 90 cL MINGGUAN 5
65 BM MINGGUAN 5 o1 M MINGGUAN 5
66 BN MINGGUAN 5 92 CN MINGGUAN 5
JUMLAH 480
GRAND
TOTAL 22 480

Dari data diatas diketahui bahwa hingga sampa saat data ini

diperoleh yakni pada tanggal 31 Oktober 2019 terdapat 480 anggota yang

menggunakan pembiayaan berbasis jamaah, yang terbagi daam 92

kelompok dimana dalam setigp kelompok rata-rata terdiri dari 5 orang.

Berdasarkan penuturan bapak fathur rosi, intensitas peningkatan jumlah
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kelompok pembiayaan lasisma pada Cabang Sumberasih tahun 2019 ini
merupakan yang tertinggi dibandingkan dengan cabang BMT NU lain.
mengenai nama-nama kelompok pembiayaan senggja peneliti samarkan
atas permintaan pengelolaBMT NU Sumberasih.
Pengelolaan dana

Adapun bentuk pengelolaan dana Berbasis Jamaah di BMT NU
Sumberasih itu sudah cukup baik karena pembiayaan Berbasis Jamaah
diberikan pada pengusaha kecil yang benar-benar membutuhkan modal
dana untuk mengembangkan usaha. berdasarkan hasil observasi pendliti
dilapangan, jenis-jenis usaha yang dibiayai dari BMT NU Sumberasih

adalah sebagai berikut:*?

Tabel 4.2
Jenis Usaha Kecil
s U’\sﬁ)h ! Sektor Usaha Jenis Usaha
Pedagang warung
1 Perdagangan kelontong
2. Industri rumahan Kergjinan bambu
3. Pertanian Sawah

Sumber: data diolah dari hasil observas

Sebagaimana penjelasan bapak Fathur Ros selaku Kepala Cabang
BMT NU Sumberasih, beliau menjelaskan bahwa

“Mayoritas pengguna pembiayaan berbasis jamaah ini berasal dari

Kecamatan Sumberasih sendiri dan terkonsentrasi pada tiga sektor
usaha, yaitu perdagangan, pertanian dan industri rumahan. Ada

%2 Observasi, Sumberasih, 5 Agustus 2019.
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juga pengguna yang berasal dari luar Kecamatan Sumberasih tapi
jumlahnya tidak banyak.”

1.4. Pendampingan BMT NU Sumberasih Pada Anggota K ecil

Kelebihan dari BMT NU Sumberash adalah adanya
pendampingan dari pihak BMT balk sgjak awa pengajuan pembiayaan
hingga setelah pembiayaan direalisaskan. Pada saat pengauan
pembiayaan, pihak BMT melakukan pendampingan, sebagaimana yang
dipaparkan oleh Bapak Fathur Rosi:

“Pendampingan kami lakukan sejak awal pengajuan pembiayaan

karena banyak dari anggota yang kebingungan tentang prosedur

mengajukan pembiayaan. Ha itu kami maklumi mengingat

masyarakat sumberasih mayoritas adalah kalangan pekerja yang

dadam kesehariannya jarang berhubungan dengan lembaga

keuangan.”®

Sedangkan setelah pencairan dana, pihak BMT NU tetap
melakukan pendampingan. Pendampingan disini  bertujuan untuk
memonitor usaha anggota apakah berjalan lancar atau tidak. Fungsi
pendampingan adalah sebagai media untuk membangun komunikas antara
pihak BMT dengan anggota pembiayaan, selain itu pendampingan
berfungsi sebagai cara untuk membina anggota baik terhadap anggota
yang usahanya lancar, terlebih bagi anggota yang sedang mengalami
kendala atas usahanya. Sebagaimana penjelasan Ibu Niza selaku juru
lasisma:

“Upaya pendampingan dari BMT NU bertujuan agar BMT bisa

memantau usaha yang dijalankan anggota, memastikan agar dana

yg diberikan memang benar-benar digunakan untuk pengembangan
usaha, tidak untuk dikonsumsi pribadi.”®*

% Fathur Rosi, Wawancara, Probolinggo, 13 Agustus 2019.
** Niza, Wawancara, probolinggo, 19 Agustus 2019.
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Berdasarkan observas yang dilakukan peneliti selama melakukan

penelitian menunjukkan bahwa BMT NU Sumberasih memang melakukan

pendampingan terhadap anggota pembiayaan berbasis jamaah. Adapun

penjelasan pendampingan adalah sebagai berikut:*

Tabel 4.3
Pendampingan BMT NU Sumberasih pada anggota kecil
No. Job function Uraian tugas Keterangan
1. | Pengguan Membantu anggota Menjelaskan kepada
pembiayaan dalam melengkapi form anggota prosedur
pengaj uan pembiayaan pengajuan
pembiayaan
2. | Mengumpulkan Menyiapkan blangko Menjelaskan kepada
data anggota pengajuan serta anggota persyaratan
persyaratan pengajuan dan ketentuan
pengajuan
3. | Mengandlisa data- | Menganalisa keabsahan Investigasi dan survei
data anggota dan data pribadi RT/RW
anggota dan ketetangga
setempat
4. | Kunjungan ke Mengumpulkan Evauasi nilai
anggota data/informasi anggota Pengajuan
disesuaikan dengan
kondisi calon anggota
5. | Menganalisa Survel untuk menganalisa | Survei  dan
kelayakan  usaha | kelayakan usaha investigasi langsung
anggota kelapangan
6. | Menyiapkan akad | Menyiapkan  perjanjian | Persiapan realisasi
perjanjian (Qardh) | yang telah disahkan

% Observasi, Sumberasih, 5 Agustus 2019.
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7. | Pembinaan ke Monitoring dan Bersama-sama
anggota pendampingan dengan dengan tenaga
pendamping
melakukan pembinaan
kepada anggota

Sumber: data diolah dari hasil observasi

15. Mangjemen Risko Pembiayaan Berbasis Jamaah di BMT NU
Sumberasih

Setelah sebelumnya membahas prosedur pembiayaan berbasis
jamaah, sasaran produk pembiayaan berbasis jamaah, dan pengelolaan
dana pada pembiayaan berbasis jamaah, maka selanjutnya dibahas
mengenai bagaimana manajemen risiko pada pembiayaan berbasi s jamaah
di BMT NU Sumberasih.

Sebagaimana diketahui bahwa dalam setiap pemberian pembiayaan
diperlukan adanya pertimbangan serta prinsip kehati-hatian agar
kepercayaan yang merupakan unsur utama dalam pembiayaan benar-benar
terwujud sehingga pembiayaan yang diberikan dapat mengena sasaranya
dan terjaminnya pengembalian pembiayaan tersebut tepat waktu sesual
dengan akad perjanjian.

Adanya masalah gagal bayar yang terjadi pada suatu pembiayaan
merupakan suatu masalah serius yang dihadapi oleh BMT. Termasuk

dalam pembiayaan Berbasis Jamaah yang merupakan pembiayaan yang
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bersifat tolong menolong. Sebagaimana penjelasan Bapak Fathur Rosi
selaku Kepala Cabang BMT NU Sumberasih:
“Hampir semua pembiayaan tidak terlepas dari yang namanya
pembiayaan bermasalah, termasuk pembiayaan berbasis jamaah.
Meskipun tidak banyak tapi tetap sgja merugikan BMT, terlebih
dalam pembiayaan ini tidak ada agunan yang bisa di eksekusi
sewaktu-waktu apabila anggota mengalami gagal bayar.”*
Pembiayaan yang disalurkan oleh BMT NU kepada anggotanya
tidak terlepas dari pembiayaan bermasalah. hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor. Menurut Kepala Cabang Bapak Fathur Rosi dan Bagian
Pembiayaan Bapak Khodir ada bebergpa faktor yang menjadi
penyebab timbulnya pembiayaan bermasalah pada BMT NU, diantaranya
adalah :
1) Faktor Intern
a. Petugas
Faktor interna disebabkan oleh karakter maupun kemampuan
petugas yang kurang baik dalam menganalisa calon anggota yang
akan menerima pembiayaan. Hal ini biasa terjadi karena adanya
kedekatan atau hubungan kekerabatan antara calon anggota dengan
petugas serta juga kurang hati-hati dalam menganalisis baik karakter
usaha dan karakter anggota. Sebagaimana yang disampaikan oleh
Bapak Fathur Rosi:

“Hubungan kedekatan secara emosional kadang membuka
celah bagi terjadinya risiko dikemudian hari, hal ini karena

*® Fathur Rosi, Wawancara, Probolinggo 13 Agustus 2019.
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adanya faktor kedekatan menjadikan petugas kurang hati-hati
dalam melakukan analisa pembiayaan.”?’

b. Sistem
Daam hal ini, sistem dan prosedur penyaluran pembiayaan
yang ada kalanya dilanggar sehingga memotong jalur prosedur yang
telah dibuat. Faktor sistem juga berkaitan dengan monitoring yang
kurang intensif petugas BMT. Sehingga pembiayaan yang kurang
lancar tidak terdeteks sejak dini. Hal tersebut berdasarkan penuturan
Bapak Khodir yang menjelaskan bahwa:
“Pengawasan dan komunikasi menjadi kunci penting dalam
upaya pencegahan pembiayaan bermasalah. Seringkali
lemahnya pengawasan dan kurangnya komunikas antara
pihak BMT dengan anggota pembiayaan membuat
pembiayaan yang kurang lancar tidak terdeteksi sejak dini.”®
Untuk mengatasi hal tersebut, pihak BMT melakukan
pel atihan sebagaimana yang dijelaskan 1bu Halimah:
“Pihak mangiemen BMT NU menekan para petugas untuk
mengantisipasi adanya pembiayaan bermasalah, dengan
melakukan training setigp bulanya agar dapat lebih akurat
dalam menganalisa pembiayaan.”*
2) Faktor Eksterna
Faktor eksternal merupakan faktor yang disebabkan oleh
faktor diluar BMT NU. Menurut bapak fathur rosi selaku kepala
cabang, faktor-faktor tersebut diantaranya:

a. Kondisi usaha anggota yang menurun atau mengalami kerugian.

Sebagaimana penjelasan Bapak Khodir Selaku Bagian Pembiayaan:

%7 Fathur Rosi, Wawancara, Probolinggo 13 Agustus 2019.
% K hodir, Wawancara, Probolinggo, 31 Juli 2019.
% Halimah, Wawancara, Probolinggo, 9 Agustus 2019.
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“Yang namanya usaha tidak selalu mendapatkan
keuntungan, terlebih bagi usaha kecil yang sangat
bergantung pada kondisi sekitar. Jika hal itu terus berlanjut
maka bukan tidak mungkin akan terjadi pembiayaan
bermasalah™®
b. I'tikad yang kurang baik dari anggota. Seperti yang
dijelaskan Ibu Niza, yakni:

“Adanya itikad yang kurang baik dari anggota juga menjadi
faktor pembiayaan bermasalah, dalam ha ini anggota

enggan memenuhi kewajiban kepada BMT NU walaupun
usahanya lancar dan tidak mengalami kerugian.”***

c. Anggota tidak mampu mengembalikan dana dikarenakan ketika
anggota mampu membayar angsuran kepada pihak BMT maka
anggota tidak mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari.

d. Anggota kurang mampu mengelola usaha yang tel ah dijalankannya.
Sebagai mana penjelasan bapak Khodir, yaitu:

“Pada saat pengajuan pembiayaan anggota merasa optimis
dengan usaha yang akan dijalankanya namun saat dana
direalisasikan yang terjadi ketidaksamaan antara kerja yang
diberikan dengan redlitas dilapangan.™'%

e. Bencana aam. Pembiayaan bermasalah yang timbul akibat adanya
bencana alam seperti bangkrutnya usaha anggota yang timbul akibat
banjir, angin, dan serangan hama. Bapak Fathur Rosi menjelaskan
bahwa:

“Adanya bencana alam berdampak kerugian pada usaha
yang dikelola oleh anggota dan berakibat menurunnya

kemampuan anggota dalam memenuhi kewajibanya kepada
BMT NU.”®

1% K hodir, Wawancara, Probolinggo, 31 Juli 2019.

1% Niza, Wawancara, Probolinggo, 19 Agustus 2019.

192 K hodir, Wawancara, Probolinggo, 31 Juli 2019.

'% Fathur Rosi, Wawancara, Probolinggo 13 Agustus 2019.
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Beberagpa langkah yang dilakukan olen BMT NU daam
memanagjemen risko pembiayaan Berbasis Jamaah terdiri dari tahapan-
tahapan, diantaranya adal ah:

1) Pihak BMT NU akan melakukan prosedur pembiayaan dengan baik
dan benar guna meminimalisir risiko yang terjadi, meliputi:

a. Survei, tahap dimana pihak BMT melakukan kunjungan baik

kunjungan rumah calon anggota. Sebagaimana keterangan dari

Bapak Fathur Rosi, yaitu:

“Tahap survei merupakan tahap yang dilaksanakan
dalam rangka melihat secara langsung kondisi anggota,
mengamati usaha anggota, mencari informasi dari
masyarakat sekitar. Tujuan dilakukan survei adalah
untuk memperoleh informasi awal terkait kompetensi
calon penerima pembiayaan.”*%*

Selanjutnya, bapak Khodir menambahkan terkait

penilaian survei, beliau menjelaskan bahwa:

“Aspek yang dinilai dalam survei adalah mentalitas dari
caon penerima, utamanya tentang kejururan, apakah
calon penerima jujur ketika ditanyai, sebab jika dari awal
sudah tidak jujur, maka bisa dipastikan seterusnya akan
begitu dan itu akan berisko bagi BMT NU dikemudian
hari. Sedangkan aspek lain yang menjadi penilaian
adalah bagaimana gaya hidup calon penerima dalam
kesehariannya.”'®

b. Analisa, setelah melakukan survei pihak BMT NU melakukan
analisa kepada calon penerima pembiayaan. Bapak Fathur Rosi

selaku keoal a cabang menjelaskan bahwa
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Fathur Rosi, Wawancara, Probolinggo 13 Agustus 2019.
1% K hodir, Wawancara, Probolinggo, 31 Juli 2019.
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“Salah satu upaya meminimalisir risiko pembiayaan
adakah dengan melakukan analisa pembiayaan, analisa
pembiayaan ini dilakukan dengan tujuan sebagal aat
dadam memberikan jawab pengambilan keputusan
tentang masalah-masalah seperti  kepada siapa
pembiayaan diberikan, apakah anggota mampu
mengembalikan dana pinjaman, berapa jumlah dana yang
layak diberikan, apakah dana pinjaman yang akan
diberikan cukup aman atau berisko kecil. Anadisa
pembiayaan ini diperlukan agar BMT NU memperoleh
keyakinan bahwa pembiayaan yang diberikan dapat
dikembalikan oleh anggota.”*®

Senada dengan Bapak Fathur Rosi, 1bu Niza selaku Juru
Lasisma juga menjelaskan bahwa

“Analisa pembiayaan merupakan inti dari manajemen

risko, kalau analisa pembiayaannya bagus, insyaallah

risiko pembiayaannya bisa diminimalisir.”*%’

Penjelasan lain terkait anadlisa pembiayaan juga
disampaikan oleh Bapak khodir selaku Bagian Pembiayaan,
beliau menjelaskan bahwa:

“Dalam analisa pembiayaan berbasis jamaah, analisa

yang digunakan adalah analisa dengan prinsip 4C, yaitu

Character, Capacity, Capital, dan Condition of

Economi. Disini kami meniadakan unsur Collateral

karena memang pada pembiayaan berbasis jamaah ini

tidak mensyaratkan adanya jaminan.”*%®
Rapat Komite. Setelah melakukan analisa maka pihak BMT NU
melakukan rapat komite untuk pengambilan keputusan.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Halimah selaku baguan

Keuangan dan Administrasi Umum:

106
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Fathur Rosi, Wawancara, Probolinggo 13 Agustus 2019.
Niza, Wawancara, Probolinggo, 19 Agustus 2019.

1% K hodir, Wawancara, Probolinggo, 31 Juli 2019
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“Rapat komite pembiayaan dibentuk untuk memutuskan
apakah pembiayaan yang digjukan diterima atau ditolak.
Dalam rapat komite pembiayaan ini terdiri dari Kepala
Cabang, Bagian Pembiayaan, serta Bagian Keuangan dan
Administrasi Umum.™*%

Ha yang sama juga disampaikan oleh Bapak Khodir,
beliau menjelaskan bahwa:
“Diterima atau tidaknya pengajuan pembiayaan
diputuskan pada saat rapat komite pembiayaan. Dalam
rapat itu, kami mendiskusikan anggota yang akan
diterima atau ditolak, putusan tersebut tentunya
berdasarkan pada hasil andlisa yang telah dilakukan
sebelumnya.”**°
d. Pengakadan. Pada tahap ini pengakadan dilakukan antara
pihak BMT dengan anggota dengan menandatangi akad yang
telah disepakati. Bapak Fathur Rosi menjelaskan bahwa:
“Akad yang digunakan dalam pembiayaan Berbasis
Jamaah adalah Qardhul Hasan. Sedangkan pengakadan
dilakukan bersamaan pada  saat realisasi
pembiayaan.”***
2) Pihak BMT NU melakukan analisa kepada calon anggota yang akan
menerima pembiayaan. Analisatersebut meliputi yaitu:
a. Character (Karakter)
Penilaian terhadap karakter, merupakan data tentang
kepribadian dari calon anggota seperti sifat-sifat pribadi,
kebiasaan-kebiasaannya, cara hidup, keadaan dan latar

belakang keluarga. Untuk melakukan analisa character, BMT
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Halimah, Wawancara, Probolinggo, 9 agustus 2019.
% K hodir, Wawancara, Probolinggo, 31 Juli 2019.
" Fathur Rosi, Wawancara, Probolinggo 13 Agustus 2019.
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NU Sumberasih terlebih dahulu menganalisis watak atau sifat
dari anggota yang akan menerima pembiayaan, agar
pembiayaan yang akan diberikan tidak mengalami risiko
dikemudian hari. Sebagaimana penjelasan Bapak Fathur Ros,
yaitu:
“Sebelum kami memutuskan untuk memberikan
pembiayaan, terlebih dahulu menganalisis watak dan
sifat dari calon penerima. Jika kiranya anggota yang
mengajukan pembiayaan sifatnya tidak baik maka kami
tidak memberikan pembiayaan tersebut karena kami
tidak mau mengambil risiko dikemudian hari.”**?
Penjelasan tersebut diperkuat oleh keterangan dari
bapak Khodir selaku Bagian Pembiayaan, beliau menjelaskan
bahwa:
"Kalau kami sudah yakin bahwa caon penerima
pembiayaan menenuhi kriteria BMT yang salah satunya
memiliki karakter yang baik, maka kami akan acc
permohonan pembiayaannya, tapi kalau kriteria
tersebut belum terpenuni maka kita tidak akan
menyetujui permohonan pembiayaannya karena kami
tidek mau ada permasalahan dengan pembiayaan
dikemudikan hari.”**®
b. Capacity (Kemampuan)
Penilaian Capacity merupakan penilaian terhadap
kemampuan anggota yang bertujuan untuk mengukur

kemampuan anggota dalam menjaankan usahanya. Bapak

Fathur Rosi menjelaskan bahwa:
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Fathur Rosi, Wawancara, Probolinggo 13 Agustus 2019.
'3 K hodir, Wawancara, Probolinggo, 31 Juli 2019.
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“Analisis untuk mengetahui kemampuan anggota dalam
membayar kewgjibannya perlu dilakukan agar
pembiayaan yang diberikan tidak mengalami gagal
bayar atau kredit macet, untuk itu BMT NU Sumberasih
mengutamakan anggota yang memiliki usaha atau
bisnis walaupun usaha yang dimilikinya mash
tergolong kecil "4

Hal yang samajuga disampaikan oleh Ibu Niza, dimana
beliau menjelaskan bahwa:

“Dalam pemberian pembiayaan Berbasis Jamaah ini

kami utamakan yang mempunya usaha walaupun

usahanyaitu masih kecil. Jadi kitatidak was-was dalam
memberikan pembiayaan tersebut. Dengan begitu kami
juga bisa tahu sejauh mana kemampuan calon penerima
dalam memenuhi kewajibannya.”**

c. Capital (modal)

Dalam aspek ini BMT NU Sumberasih menilai jumlah
modal yang dimiliki oleh anggota sebelum menerima
pembiayaan. Semakin besar modal yang dimiliki oleh anggota
dalam menjalankan usahanya, pihak BMT pun akan merasa
lebih yakin dalam memberikan pembiayaan. Hal tersebut
berdasrkan pernyataan Bapak Fathur Rosi:

“Karena disini kebanyakan calon anggota yang akan
mengaj ukan pembiayaan adalah pedagang, jadi sebelum
menyetujui pembiayaan yang dilakukan oleh pihak
BMT adalah dengan menanyakan dulu berapa jumlah
modal yang dimilikinya.”**®

d. Condition of Economi (Kondisi Ekonomi)

14 Fathur Rosi, Wawancara, Probolinggo 13 Agustus 2019.
115 Niza, Wawancara, Probolinggo, 23 Agustus 2019.
18 Fathur Rosi, Wawancara, Probolinggo 13 Agustus 2019.
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Pembiayaan yang diberikan juga perlu
mempertimbangkan kondisi ekonomi yang dikaitkan dengan
prospek usaha anggota. Ibu Niza Selaku Juru Lasisma
menjelagan bahwa:

“Dalam nenilai pembiayaan BMT NU Sumberasih juga

menilai kondis atau prospek bidang usaha yang hendak

dibiayai sehingga kemungkinan pembiayaan tersebut
bermasalah relatif kecil.”*’

3) Pihak BMT NU akan menguji kelayakan para calon anggota penerima
pembiyaan dengan melihat hasil survei.

4) BMT NU memiliki kriteria pembiayaan Berbasis Jamaah yang
bermasalah yaitu pembiayaan yang memiliki 1 kali keterlambatan
pembayaran angsuran mengingat risiko yang sering terjadi pada
pembiayaan dengan skema  Qardhul Hasan adalah
kemacetan/keterlambatan angsuran. Adapun tahapan yang dilakukan
pihak BMT NU untuk menyel esaikan pembiayaan bermasal ah adalah:

a. Melakukan pendekatan kepada anggota, hal ini dilakukan untuk
mengetahui kondisi sebenarnya dari anggota. Membicarakan
dengan baik penyebab dan solus permasalahan angsuran
pembiayaan. Sebagaimana yang disampaikan Bapak Fathur
Rosi, beliau menjelaskan bahwa:

“Apabila ada anggota yang mengalami pembiayaan

bermasalah, maka langkah awal penanganannya adalah

dengan melakukan pembinaan dan penagihan secara

kekeluargaan dengan catatan selama yang bersangkutan
bertindak kooperatif dengan petugas BMT. Bentuk

17 Niza, Wawancara, Probolinggo, 23 Agustus 2019.
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pembinaannya berupa pembinaan karakter, sikap dan

perilaku dalam mengelola uang, melakukan penagihan

secara kontinyu serta melakukan negosiasi  untuk
mencari win-win solution.*®
b. Reschedulling (Penjadwalan Ulang)

BMT NU Sumberash memberikan  keringanan
kepada anggota dalam ha jangka waktu pembiayaan
misalnya perpanjangan jangka waktu dari satu tahun menjadi
satu setengah tahun sehingga anggota mempunyai waktu yang
lama untuk mengembalikannya. Seperti yang disampaikan
oleh Ibu Niza selaku Juru Lasisma, beliau menjelaskan bahwa:

“Apabila dengan upaya pendekatan tidak membuahkan

hasil, maka pihak BMT akan melakukan rescheduling

atau penjadwalan ulang. Hal itu dimaksudkan agar
mempermudah anggota yang sedang bermasalah dalam
membayarkan kewajibannya.”**

Keterangan yang sama juga disampaikan oleh bapak
Khodir selaku bagian pembiayaan dimana beliau menjelaskan

bahwa

“Rescheduling adalah upaya penjadwalan ulang atau
membuat jadwal angsuran yang baru sesuai dengan
kondis usaha dan kemampuan anggota. Dalam hal ini
kemungkinan akan terjadi perpanjangan  waktu
pembiayaan dan perubahan pola angsuran tanpa
mengubah jumlah angsuran.”*%

c. Tanggung Renteng
Jka setelah upaya diatas anggota mash gaga

membayarkan kewagjibannya, maka akan diberlakukan konsep

18 Fathur Rosi, Wawancara, Probolinggo 13 Agustus 2019.
19 Niiza, Wawancara, Probolinggo, 23 Agustus 2019.
120 K hodir, Wawancara, Probolinggo, 31 Juli 2019.



112

tanggung renteng. Tanggung renteng adalah jalan terakhir
apabila anggota tidak mampu membayar kewajibannya, imbas
dari pemberlakuan tanggung renteng adalah semua anggota
daam kelompok tersebut dikenakan kewajiban untuk
membayar sisa tunggakan anggota yang belum terbayarkan
kepada BMT. Sebagaimana penjelasan bapak Fathur Ros,
yaitu:
“Tanggung renteng adalah konsep dimana apabila salah
satu anggota mengalami penunggakan, maka tunggakan
ditangguhkan kepada seluruh anggota kelompok dan
anggota berkewgjiban untuk membayar. Hal ini sudah
sesuai dengan ketentuan prosedur BMT dan sudah
dijelaskan pada saat aval pengajuan pembiayaan.”**
Daam tanggung renteng, sSisa tunggakan tidak
ditanggung sepenuhnya oleh kelompok pembiayaan melainkan
dibagi dengan porsi 50:50. Artinya seluruh anggota melakukan
tanggung renteng sebesar 50% dari outstanding tunggakan
yang tidak terbayarkan dengan membagi rata kepada seluruh
anggota. sedangkan BMT NU melakukan penghapusan
pembiayaan sebesar 50% dari outstanding tunggakan yang
tidak terbayarkan.
C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan hasil analisa pendliti dari data yang diperoleh dengan

wawancara, observasi dan dokumentas yang berkenaan dengan mangemen

12! Fathur Rosi, Wawancara, Probolinggo, 13 Agustus 2019.
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risko pembiayaan berbasis jamaah pada BMT NU Jawa Timur Cabang
Sumberasih Probolinggo, maka hasil tersebut perlu untuk diadakan
pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk interpretas dan diskusi
dengan teori-teori yang ada dan relevan dengan topik penelitian ini. Untuk itu
pembahasan ini akan disesuaikan dengan sub yang menjadi pokok
pembahasan, guna mempermudah dalam menjawab landasan dalam
mel akukan penelitian. Hasil dalam penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
1. Manajemen Risko Pembiayaan Berbasis Jamaah pada Koperas
Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah pada BMT NU Jawa Timur
Cabang Sumberasih Probolinggo

Pembiayaan merupakan aktivitas BMT dalam menyalurkan dana
kepada anggota atau masyarakat berdasarkan prinsip syariah.
Pengawasan pembiayaan pada lembaga keuangan syariah juga sangat
diperlukan, hal ini bertujuan untuk mengamati, mengendalikan dana,
meluruskan pelaksanaan pembiayaan, sehingga akan dapat diketahui
apakah persyaratan pembiayaan sebagi landasan dari persetujuan
pembiayaan.

Dalam penelitian ini peneliti menemukan bahwa terdapat tiga jenis
risko yang dihadapi oleh BMT NU Sumberasih dalam pembiayan
berbasis jamaah, risiko-risiko tersebut antara lain risiko pembiayan, risiko
operasional dan risiko investasi. Dalam risko pembiayaan BMT NU
menghadapi kemungkinan terjadinya kredit macet pada anggota

pembiayaan berbasis jamaah. Kredit macet ini  terjadi karena
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ketidakmampuan anggota dalam membayarkan kewagjibannya kepada
BMT baik atas faktor kesengajaan seperti adanya i’tikad yang kurang baik
dari anggota untuk tidak bayar maupun faktor tidak disengaja seperti
bangkrutnya usaha yang dijalani anggota. Risiko lain yang dihadapi oleh
BMT adalah risiko operasional yang mana risiko operasiona merupakan
risiko yang disebabkan oleh kegagalan proses internal perusahaan. Dalam
kasus pembiayaan berbasis jamaah risiko operasiona terjadi akibat
kegagaan petugas BMT dalam mendeteksi nasabah bermasalah sgjak dini
yakni pada saat tahap survei dan analisa pembiayaan. Serta kurangnya
pengawasan petugas BMT terhadap anggota yang telah memperoleh
pembiayaan. Sedangkan risiko investasi yang dihadapi BMT adalah risiko
pada saat BMT menanggung kerugian anggota yang gagal bayar, dimana
dalam ketentuan pembiayaan berbasis jamaah, BMT akan menanggung
50% atas sisa tunggakan anggota yang tidak terbayarkan.

Ha demikian juga disampaikan dalam buku yang ditulis oleh A.
Wangsawidjga dimana risiko yang dihadapi oleh bank dalam kegiatan
usahanya antaralain:

1. Risiko kredit.

2. Risko operasional.
3. Risiko pasar.

4. Risiko likuiditas.
5. Risiko hukum.

6. Risiko reputasi.
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7. Risiko strategi.

8. Risiko kepatuhan.

9. Risikoimbal hasil, dan
10. Risiko investasi.'??

Namun demikian, dikarenakan dalam penelitian ini peneliti lebih
spesifik pada produk pembiayaan jadi tidak semua jenis risiko tercakup di
dalamnya akan tetapi hanya terdapat beberapa risiko sgja yang berkaitan
dengan pembiayaan berbasis jamaah yakni risiko kredit, risiko operasional
dan risiko investasi.

Daam Pembiayaan Berbasis Jamaah terdapat dua faktor yang
menyebabkan pembiayaan bermasalah, adapun dua faktor tesebut yaitu
faktor eksternal dan fakor internal. Pada faktor internal terdapat dua
penyebab pertama adalah petugas, disebabkan oleh karakter maupun
kemampuan petugas yang kurang baik dalam menganalisa anggota
yang akan menerima pembiayaan. kedua adalah sistem, sistem dan
prosedur penyaluran pembiayaan yang ada kalanya dilanggar sehingga
memotong jalur prosedur yang telah dibuat. Selanjutnya adalah faktor
eksternal yang dapat menyebabkan pembiayaan bermasalah, meliputi
kondis usaha anggota yang menurun atau mengalami kerugian, adanya
itikad yang kurang bak dari anggota daam hal pemenuhan
kewgjibannya, anggota kurang mampu mengelola usaha yang telah

dijalankannya, sertafaktor bencana aam.

122 \Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, 87.
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Hal tersebut sesuai dengan buku yang ditulis oleh Ismail yang
menerangkan tentang faktor penyebab kredit bermasalah, dimana
setidaknya terdapat dua faktor penyebab yaitu sebagai berikut:

1. Faktor internal, meliputi:
1) Anaisayang kurang tepat.
2) Adanyakolusi antara pihak bank dengan nasabah.
3) Campur tangan terlalu besar dari pihak bank.
4) Kelemahan dalam melakukan pembinaan dan monitoring kredit
debitur.
2. Faktor Eksternal
1) Kesenggaan nasabah untuk tidak melakukan pembayaran
angsuran.
2) Penyelewengan nasabah dalam menggunakan dana kredit
3) Kebangkrutan atas usaha debitur.
4) Perubahan kebijakan pemerintah yang berdampak pada usaha
debitur.'?®

Maka dari itu pihak BMT NU Sumberash melakukan
mangjemen risiko untuk mengelola atau memperkecil kemungkinan
kerugian yang tejadi. Adapun langkah yang dilakukan pihak BMT NU
dalam mangemen risiko pembiayaan Berbasis Jamaah yaitu mangemen

risiko pra akad dan mangjemen risiko pasca akad.

123 | smail, Manajemen Perbankan, 126.
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Mangemen risiko pra akad yang dilakukan oleh pihak BMT NU
antara lain survel dengan menggali informasi tentang calon penerima
pembiayaan Berbasis Jamaah dengan tetangga anggota atau tokoh
masyarakat, melakukan survei kelayakan atas usaha anggota, serta
melakukan analisa pembiayaan dengan prinsip 4C. Dalam melakukan
survel kelayakan usaha, setidaknya terdapat 5 kriteria yang menjadi
penilaian, diantaranya:

1) Dari kelayakan teknis usahanya, apakah usahanya memiliki
kemampuan teknis yang wajar.

2) Dari kelayakan kondisi usaha yang ada yang meliputi waktu mulai
usaha, kapan berkembang, alasan membuka usaha, pengaaman
usaha, usaha pokok atau sampingan, tempat usaha, dan prospek
usahanya.

3) Dari kelayakan mental: yakni kejujuran, dengan melihat dari
konsistenss memberikan jawaban saat diwawancarai, bagaimana
gaya hidup dalam kesehariannya, kondisi keluarga dan rumah
tangganya (jika sudah menikah).

4) Dari kelayakan ekonomisnya, yakni perbandingan antara laba
dengan biaya usahanya.

5) Penilaian terhadap kemampuan yang dimiliki, seperti keahlian,
jaringan pasar, dan modal.

Sedangkan analisa pembiayaan dengan prinsip 4C oleh BMT NU

Sumberasih adalah sebagai berikut:
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1) Character, yaitu penilaian terhadap karakter anggota dengan cara
mencocokan antara data diri di berkas pengajuan dengan hasil
wawancara apakah sesuai atau tidak.

2) Capacity, yaitu penilaian terhadap kemampuan anggota yang
bertujuan untuk mengukur kemampuan anggota dalam menjalankan
usahanya. Salah satu cara untuk menilainya dengan melihat riwayat
pinjaman sebelumnyadi BMT NU Sumberasih.

3) Capital, yaitu penilaian terhadap moda yang dimiliki anggota.
Semakin besar moda yang dimiliki maka semakin besar peluang
anggota untuk memperoleh pembiayaan.

4) Condition of economi, yaitu penilaian dengan mempertimbangkan
kondisi ekonomi yang dikaitkan dengan prospek usaha anggota.

Hal tersebut Segalan dengan yang dijelaskan oleh Kasmir dalam
buku Manajemen Perbankan yang menjelaskan bahwa dalam pemberian
kredit, bank setidaknya harus memperhatikan prinsip 5C yakni Character,
Capacity, Collateral, Capital dan Condition of Economi. Dengan
memperhatikan prinsip tersebut diharapkan bank dapat terhindar dari
masalah kredit yang timbul di kemudian hari.’** Namun demikian, pada
pembiayaan berbasis jamaah, BMT NU Sumberasih tidak menerapkan unsur
collateral sebagai bagian dari prinsip 5C, hal itu dikarenakan dalam
pembiayaan berbasis jamaah BMT tidak mensyaratkan adanya jaminan

sehingga analisa dengan unsur collateral tidak perlu dilakukan.

124 K asmir, Manajemen Perbankan, 102.
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Adapun mangemen risiko yang dilakukan oleh pihak BMT NU
setelah akad dilakukan antara lain melakukan kontrol atau pendampingan
usaha anggota pembiayaan. selain itu jika terjadi pembiayaan bermasalah
maka pihak BMT melakukan beberapa kebijakan yang lebih serius
seperti melakukan tagih jika terdapat tunggakan 1 kali keterlambatan
pembayaran, melakukan proses ulang. Dalam pemrosesan ulang pihak BMT
melakukan langkah reschedulling. Apabila langkah diatas sudah tidak
mampu menyelesaikan pembiayaan bermasalah maka pihak BMT NU
akan kembali pada fungsi pembiayaan Berbasis jamaah yakni pembiayaan
yang berdasarkan prinsip tolong menolong dengan menerapkan konsep
tanggung renteng, dimana sisa tunggakan yang belum terbayarkan akan
ditanggungkan kepada seluruh anggota dalam kelompok tersebut, dengan
persentase 50% ditanggung kelompok pembiayaan dan 50% yang lain
ditanggung pihak BMT.

Penyelesaian pembiayaan Berbasis jamaah bermasalah pada
BMT NU Sumberasih lebih pada cara kekeluargaan, faktor-faktor yang
mempengaruhi  pembiayaan yang bermasalah sebenarnya dapat
diminimalisir dengan profesionalitas pada pengurusnya. Bak dengan
pendataan melalui survei yang valid sebelum merealisasikan pembiayaan
kepada anggota serta memberikan penekanan intensif untuk mengikat

tanggung jawab dari para anggota untuk melunasi angsuran pembiayaan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkaan andisis manjemen risko pembiayaan Berbasis
Jamaah di BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo dapat disimpulkan
sebagal berikut:

1. Prosedur atau kebijakan mangjemen risko pembiayaan Berbasis
Jamaah yang dilakukan pihak BMT NU yaitu melakukan mangemen
risiko pra akad dan managjemen risiko pasca akad. Hal ini dilakukan
pihak BMT NU untuk meminimalisir risko yang mungkin terjadi
akibat pembiayaan Berbasis Jamaah mengingat pembiayaan Berbasis
Jamaah memiliki tingkat risiko yang tinggi.

2. Penergpan mangemen risko pembiayaan Berbasis Jamaah
bermasalah di BMT NU dengan melakukan langkah manajemen risiko
pra akad dengan melakukan analisa nasabah dengan menggunakan
analisa 4C (character, capacity, capital, condition). Selain melakukan
mangemen risko pembiayaan Berbasis Jamaah pasca akad pihak
BMT NU melakukan pendekatan secara kekeluargaan. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada anggota
serta memberikan solusi yang tepat untuk permaslahan. Kedua
penagihan secara intensif. Cara ini dilakukan pihak BMT dengan

mendatangi langsung anggotanya ke lokasi. Ketiga teguran dengan
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melayangkan SP kepada anggota. Keempat melakukan langkah
reschedulling yaitu menambah jangka waktu jatuh tempo kepada

anggota. Kelima melakukan tanggung renteng sebagai langkah

terakhir dalam penyelesaian pembiayaan bermasal ah.

Dari hasil penelitian yang ditulis oleh penulis diatas, penulis dapat

memberikan saran-saran kepada pengelola BMT NU Sumberasih. Saran-

saran tersebut sebagai berikut:

1. Dalam pemberian pembiayaan akan lebih optimal jika pihak BMT

memperhatikan dan melaksanakan sistematika dengan tahapan
pembiayaan yang telah menjadi acuan SOP dan SOM BMT NU
sehingga memberi hasil yang lebih optima bagi BMT NU
Sumberasih serta dapat meminimalisir risiko yang mungkin terjadi.
Perlunya pengawasan sekaligus pembinaan yang |ebih intens kepada
anggota yang telah menerima pembiayaan berbasis jamaah agar jika
terjadi pembiayaan bermasalah bisaterdeteksi sedini mungkin.
Diperlukan pengelola tambahan dalam menangani pembiayaan
berbasis jamaah agar lebih efektif dan efisien mengingat jumlah

anggota yang tidak sedikit.
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MATRIX PENELITIAN

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN FOKUSPENELITIAN
ANALISISMANAJEMEN | MANAJEMEN 1. Prosedur pembiayaan 4. Sumber Primer : 1. Jenis pendlitian : penelitian kualitatif 1. Bagaimana mangemen risiko
RISIKO PEMBIAYAAN RISIKO berbasis jamaah a. Kepaa Cabang 2. Pendekatan penelitian: kualitatif deskriptif pembiayaan berbasis jamaah
BERBASIS JAMAAH PEMBIAYAAN [2. Pengelolaan dana BMT NU 3. Lokasi penelitian: pada Koperasi Simpan Pinjam
PADA KOPERASI BERBASIS 3. Mangemen pembiayaan Sumberasih KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Pembiayaan Syariah BMT
SIMPAN PINJAM JAMAAH PADA bermasalah b. Bagian Cabang Sumberasih, J. Raya Bromo, NU Jawa Timur Cabang
PEMBIAYAAN SYARIAH | BMT NU Pembiayaan Dusun Muneng, Desa Muneng, Kecamatan Sumberasih Probolinggo?
BMT NU JAWA TIMUR BMT NU Sumberasih, Kabupaten Probolinggo, Jawa
CABANG SUMBERASIH Sumberasih Timur.

PROBOLINGGO c. Bagian Keuangan | 4. Subyek penelitian:
dan Administrasi 1) Bapak Fathur Ros selaku Kepala
Umum Cabang.
d. JuruLasisma 2) Bapak Khodir selaku Bagian
5. Sumber data Pembiayaan.
sekunder: 3) Ibu Halimah selaku Bagian Keuangan
a. Buku dan Administras Umum
b. Skripsi 4) Ibu Nizaselaku Juru Lasisma
5. Teknik pengumpulan data:
Observasi, wawancara dan dokumentasi.
6. Andlisis data
analiss model Miles and Huberman.
7. Keabsahan data:
Triangulasi Sumber.




PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observas

1.

Untuk mengetahui mangemen risiko pembiayaan Berbasis Jamaah di
BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo.

Untuk mengetahui prosedur pembiayaan Berbasis Jamaah di BMT NU
Cabang Sumberasih Probolinggo.

Untuk mengetahui faktor timbulnya risiko pembiayaan Berbasis Jamaah di
BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo.

Untuk mengetahui cara penanganan pembiayaan Berbasis Jamaah yang

bermasalah BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo.

B. Pedoman Interview

1.

Bagaimana prosedur pembiayaan Berbasis Jamaah di BMT NU Cabang
Sumberasih Probolinggo?

Apa faktor penyebab timbulnya risiko pembiayaan Berbasis Jamaah di
BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo?

Bagaimana manajemen risiko pada pembiayaan Berbasis Jamaah di BMT
NU Cabang Sumberasih Probolinggo?

Bagaimana penanganan pembiayaan Berbasis Jamaah yang bermasalah

BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo?

C. Pedoman Dokumentas

1.

2.

3.

Sgjarah Umum BMT NU Jawa Timur
Segjarah BerdirinyaBMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo.

Legalitas Hukum BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo.



. Vis & Mis BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo.

. Struktur Organisass BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo.

. Jumlah Nasabah BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo.

. Jumlah Nasabah Pembiayaan Lasisma BMT NU Cabang Sumberasih

Probolinggo.
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Kec. Sumberasih Kab, Probolinggo Hode Pos 67251
HP. 0823 2299 2552 - Telp Fax. - 0328 661654
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Surat Keterangan
Kepada Yth:
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam IAIN Jember
JI. Mataram No. 01 Mangli Jember

Issalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Salam sejahtera kami sampaikan, semoga kita sekalian tetap berada dibawah lindungan Allah
\zza wa jalla sehingga diberi kemampuan dalam perjuangan ekonomi syariah.

Perihal pada pokok surat tersebut diatas, dengan ini kami menerangkan bahwa mahasiswa
‘rogram S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam [AIN Jember atas nama sebagai berikut:

Nama : Nurul Hafis
MNIM E20151164

Telah melaksanakan penelitian dengan baik dalam hal “Analisis Resiko Pembiayaan Berbasis
amaah Pada KSPPS BMT NU Jawa Timur Cabang Sumberasih Kabupaten Probolinggo™ pada 25
uli 2019 s/d 27 Agustus 2019,

Demikian kami sampaikan untuk digunakan sebagaiman mestinya.

Vassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pmbnlingg :
Kepala BMAZKA Sy Sumberasih



JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

DI BMT NU JAWA TIMUR CABANG SUMBERASIH PROBOLINGGO

NO HARI/ TANGGAL JENIS KEGIATAN

1. | Senin, 21 Januari 2019 Observasi awal

2. | Kamis, 25 juli 2019 Menyerahkan surat izin penelitian

3. | Senin, 29 juli 2019 Wawancara dengan Kepala Cabang

4. | Rabu, 31 juli 2019 Wawancara dengan Bagian Pembiayaan

- Observasi kelapangan bersama Bagian
3, | Senin, 5 agustus Pembiayaan
Wawancara dengan Bagian

6. | Jumat, 9 agustus 2019 Administrasi & Keuangan

7. | Selasa, 13 agustus 2019 | Wawancara dengan Kepala Cabang

8. | Senin, 19 agustus 2019 Wawancara dengan Juru Lasismalum

- Observasi kelapangan bersama Juru -y

9. | Kamis, 22 agustus 2019 Y witsiatots AM;%
10. | Jumat, 23 agustus 2019 | Wawancara dengan Juru Lasismalum

11

Selasa, 27 agustus 2019

Meminta surat keterangan selesai
penelitian

Probolinggo, 27 Agustus 2019




DOKUMENTASI PENELITIAN
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Wawancara Dengan Kepala Cabang Bapak Fathur Rosi

[
— |
<] - . v.-?-
. o ik alime L
‘\ N e v AT o wh
o i TR il '
[F 5

Wawancara Dengan Bagian Pembiayaan Bapak Khodir



Wawancara Dengan Juru Lasisma Ibu Niza



Foto Bersama PengelolaBMT NU Sumberasih

Foto bersama dengan juru lasisma dan beberapa anggota pembiayaan



Info Lebih
Hubungi Kantor Cabar

~ poparsai Stmpan Plajam Pasbliyaan Syalak
/S5 KSPPS BIAT NU WA TIMDR
LU “Merrsbar Marfse Eatiug Kaumusgan’

Tabel Produk Pembiayaan BMT NU Sumberasih
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BIODATA PENULIS

Nama > Nurul Hafis

Tempat Tanggal Lahir : Sampang, 10 Juli 1996

NIM : E20151164

Fakultas : Ekonomi dan BisnisIslam

Jurusan : Ekonomi Islam

Prodi : Perbankan Syariah

Alamat : Dusun Labuhan Tengah, RT/RW 001/003,

Desa Labuhan, Kecamatan Sreseh,

Kabupaten Sampang.
Email . hafizzyusuf @gmail.com
Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
MI Awwaliyah : 2002-2008
MTsN Sreseh : 2008-2011
MA Hidayatus Salafiyah : 2011-2014
IAIN Jember : 2015-2019
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Madrasah Diniyah Hidayatus Salafiyah Sampang.
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1. Anggota OSIS MTsN Sreseh
2. Anggota OSIS MA Hidayatus Salafiyah
3. Himpunan Pengusaha Muda Indonesia Perguruan Tinggi (HIPMI PT) IAIN

Jember 2018-2019.
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